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RINGKASAN

YANA RUSYANA. Pengadaan Alat Bantu Penyuluhan Media Terce
tak di Balai Informasi Pertanian Kayuampbon Lembang - Jawa
Barat (Dibawah bimbingan SUGIAH M MACHFUD).

Tujuan praktek lapang adalah untux mempelajari secara
langsung proses pengumpulan informasi, pengolahan/produksi
bahan=-bahan informasi berupa media tercetak, penyebarannya
oleh dalai Informasi Pertanian Kayuambon Lempbang, serta
mencoba mengevaluasi keefektifan media tercetak yang dipro
vuksl 3[P, sebagai alat bantu penyuluhan pertanian.

ilasil praktek lapang diharapkan dapat digunakan seba-
gal bahan rekomendasi bagi BIP pada khususnya dan Jinas-)i
nas Lingkup Pertanian pada umumnya, dalam usaha mengemban,
~kan udan memoina kelancaran arus informasi pertanian dari
sumber—sumoerhya kKepada para pemakainya.

Fraktek lapang ini ditekankan pada kegiatan yang ber-
sifat magang, dengan metoda pengamatan berpartisipasi ya-
itu mengikuti kegiatan yany dilaksanak:n aleh HIP Kayuan-
bon, Yang verlokasi di wecamatan Lembany Kawupasten Banaun,
Jawa Barat. Jntuik memperoieh informasi mengenai keefexti;
an mediz: Lercetak sebagal sumber informasi ovaqgi petani, di
likukan suatu eksperimen dJgengan cara memuayikan folder
yang berisi materi vercocok tanam bawang putih kepada 20
petani, dari desa Kayuambon dan Titeureup yang dapat menba
ca dan menulis, masing-masing 10 orang petani yang belum
pernah menanam b:swang putih dan yang suiah pernah menanam

bawang putih, serta melaxkukan wawancara dengan mereka.




Kegiatan Proyek Informasi Pertanian yang dilaksanakan
oleh BIP Kayuambon Lembang, secara garis besar meliputi ke
giatan~kegiatan, perencanaan, produksi dan penyebaran na-
sil produksi. Kegiatan perencanaan pada prinsipnya dida-
sarkan kepada berbagai pertimbangan antara lain, kebijaksg
naan-kKebi juksanaan dailam REPELITA IV, hasil observasi lapa
nnygan, hasil rapat koordinasi dengan Dinas-Dinas Lingkup
Departemen Pertanian dan hasil evaluasi yang dilakukan o-
leh BIP sendiri. Perencanaan ini dituangkan kedalam Daf-
tar Isian Proyek yang telah disetujui oleh BAPPENAS yang
kemudian dituangkan kembali dalam Rencana Oprasional Pro-
yek (RUP) tahunan. Untuk rencana keglatan jangka pendek,
disusun Rencana Kerja Proyek (RKP) untuk setiap triwulan
kerja.

Kegiatan Produksi mencakup kegiatan pengumpulan mate-
ri bahan-bahan informasi dan pengolahannya sehingga men ja-
di bentuk-bentuk yang telah ditentukan, yaitu berupa medié
tercetak, hasil-hasil opname seperti filem, slide, foto
dan yang berupa hasil rekaman, seperti kaset dan lain-lain

Pengolahan materi bahan informasi kedalam bentuk me -
dia tercetak, melalui beberapa tahap yaitu, pembuatan nas-
kah dasar, pembuatan naskah jadi, ilustrasi/tata letak/per
wajahan serta kegiatan pencetakkan. Jenis-jenis media ter
cetak yang dihasilkan oleh BIP Kayuambon terdiri dari fol-
der, buletin, brosur dan poster. Hasil produksi tersebut
disebarkan kepada sasarannya terutama yang berada didalam

WKBIP Kayuambon yaitu meliputi wilayah Propinsi Jawa Barat




dan OKI Jakarta, Jalam pelaksanaannya, masih vanyak permaz
salanan yang dihadapil olen BIr Kayuambon, sehingga menye-
pabkan BIP kur:ng cap:t bekerja secara efislen., Permisal:z
fhan tersebut antara lain, perencanaan kurana matang, ;wrug
tasnya wateri oahan informasi yang didapatkan oleh para
PPS di glP, ku;angnya tenaga-tenage trampil dalam pengola-
han materi vanhan informssi kedalam vpentuk-ventuk media ter
cetak, jalur penyebaran yang panjang untuk sampali ke BP®,
PPL serta petani dan lain-lain,

Dari hasil penyebaran folder ber judul "Bawang Putih”
kepada 20 orang petani didapatkan bahwa folder yang dibagi
kan dapat menambah pengetahuan mengenal folder dan materi
bawany puiih pada responden yang membaca, w:laupun terjadi
keragaman dalam j;erobahan pengetahuannya. Selain itu se~
jumlah 40 % dari responden yang belum pernah menanam Q:-
wang putib dan 0 . vari ressonden yang sudah/pernat mein-
nam bowang putih, menyatakan minatnya untuik mener=apkan Lfi-
formasi yang ada dalam folder pada usahataninya, |

BIP Kayuambon Lembang hendaknya meningkatkan Kogordina
si lainnya dengan lembaga-lembaga/dinas-dinas yang terga—
bung dalam FKPP agar Proyek Informasi Pertanian dapat oi-
laksanakan secara lebih efisien, Selai itu BIP Kayuambon
hendaknya memperbaiki cara-cara pengolabhan dan media terce
tak yang diproduksinya untuk menjadikan media tercetak ter
sebut sebagai alat bantu yang efektif dalam kegylatan penyu

luhan pertanian,
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kesenjangan produksi yang dibasilkan antara petani ce
ngan balai-balai penelitian merupakan masalah yang sampai
saat ini dihadapi oleh pemerintah dalam usaha pembangunan
pertanian dan pedesaan. Salah satu pokok penyebab terjadi

nya kesenjangan tersebut adalah tidak sampainya informasi

hasil-hasil penelitian tersebut kepada petani, sehingga
perkembangan teknologi pertanian tidak dapat digunakan
oleh petani dalam usahataninya., Dengan perkataan lain un-
tuk berhasilnya pambanqunan pertanian dan pedesaan terse-
but, maka perkaembangan ilmu berupa penemuan-psnemuan tekno
logi baru yang dihasilkan haruslah sampai kespada para pema
kainya (MARGONC S, 1984),

Cara yang paling efektif agar teknologi baru diterap;
kan oleh para pemakainya adalah melalui penyuluhan, Dalam
hal ini, Penyuluhan merupakan kegiatan pendidikan yanq di-
lakukan dengan cara menyebarkan informasi, mananamkan keya
kinan serta mengajarkan pengetahuan dan ketrampilan sehing
ga masyarakat sadar, tahu dan mengerti serta mau dan mampu
melakukan suatu anjuran (WIRIAATMAJA S, 1980).

Dalam era pembangunan ini aparat penyuluhan pertanian
telah dikembangkan., Jumlah Penyulub Pertanian Spesialis
(PPS), Penyuluh Pertanian Madya (PPM) maupun Penyuluh Per-
nian Lapangan (PPL) terus bertambah dari tahun ke tahun.
Pada saat ini diperkirakan jumlah PPL dari berbagai subsek

tor pertanian sekitar 45,000 orang.

.

L -



Walaupun masih dirasakan kurang, yang menjadi permasa
lahan adalah bahwa petani tidak cukup hanya mendapatkan in
formasi~informasi lisan dari PPL. Kompleknya teknologi
pertanian modern sering tidak mudah ditangkap dan diingat
oleh para petani. Mereka memerlukan alat bantu untuk da-
pat menagkap, mencerna dan mengingat informasi-informasi
yang makin banyak jumlah dan jenisnya. Alat bantu itu da-
pat berupa tulisan-tulisan cetak, gambar-gambar, filem, fg
to ataupun rekaman-rekaman audio maupun video, disamping
contoh-contoh, peragaan atau demonstrasi yan; diberikan o-
leh para penyuluh (MARGCNO S, 1984),

Dilain pihak, dalam memproduksi al~t-alat bantu oenyu
luhan bagi petani, masih banyak terjadi perangkapan peker-
jaan yang dilakukan oleh para peneliti ataunun oleh para
penyuluh itu sendiri. Misalnya masih banyak peneliti yann
harus menulis, mengedit, menyusun format penyajian dan mem
publikasikan termasuk mencari sendiri jurnal-jurnal ilmiah
mana yang kiranya sesuai dan mau menerima karya ilmiahnya
itu., Sementara itu para penyulubh harus menyusun dan mem-
produksi sendiri materi-materi penyuluhan yanq dinerlukan
untuk melaksanakan tugasnysa,

Hal-hal tersebut diatas dapat menyebabkan tidak Lan-
carnya pengaliran ilmu pengetahuan yang dihasilkan, kepa-
da orang-orang yang akan menggunakannya, khususnya bagi me
reka yang bertanggung-jawab terhadap keberhasilan pembanqu
nan pertanian dan pedesaan,

Dengan alasan-alasan inilah, pihak pemerintah dalam hal
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ini Departemen Pertanian membentuk suatu kelembagaan Balai
Informasi Pertanian yang diberi tugas melaksanakan pengola
han terhadap bahan-~hahan informasi pertanian dari sumber-
sumbernya, menjadi bentuk-bentuk media sebagai alat bantu
bagi para petugas pertanién dalam melaksanakan tugasnya.
Dengan perkataan lain Balai Informasi Pertanian (BIP) meru
pakan unit pelaksana teknis Departemen Pertanian bidang Re
nyuluhan Pertanian yang didirikan dengan maksud antara la-
in untuk menjembatani arus informasi pertanian dari sumber
sumbernya kepada para pemekainya.,

Secara resmi hal tersebut dinyatakan dalam surat Kepuy
san Mentri Pertanian No. : 152/Kpts/3/1979 tanggal 5 Maret
1979 tentang peresmian Balai Informasi Pertanian (BIP) se-
bagai unit pelaksana teknis dari badan Pendidikan dan Lati
han Penyuluhan Pertanian (BPLPP). Diterangkan pula bahua
tugas Balai Informasi Pertanian adalah melaksanakan pang-
himpunan, pengolahan dan penyebaran bahan informasi perta-
nian untuk keperluan penyuluhan pertanian.

Kebijaksanaan prnyuluhan pertanian ditetapkan oleh
Mentri Pertanian yanq dalam pelaksanaannya diserahka kepa-
da Badan Pendidikan dan Latihan Panyuluhan Pertanian (BPL
PP). BPLPP membertuk suatu forum koordinasi Penyluh Perta
nian, yang tugas pokoknya adalah mengkoordinir antar sub-
sektoral pertanian dan instansi lain yang ada kaitannya de
ngan kegiatan penyuluhan pertanian, menyusun rencana penyu
luhan pertanian regional dengan mengikutsertakan PPS dari

semua sub-sektor pertanian, menyelenggarakan monitoring ps
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laksanaan kegiatan dan koordinasi penyuluhan pertanian dan
menyampaikan permzsalahan koordinasi penyuluhan yang tidak
dapat dipecahkan ke tingkat pusat. Berbagai satua penyuly
han dari berbagai Dinas Lingkup Pertanian tergantung dalam
Forum Koordinasi Penyuluhan Pertanian (FKPP).

Balai Informasi Pertanian merupakan unit pelaksana
teknis BLPP yang menangani keperluan bahan-bahan penyluhan
pertanian bagi semua bidang didalam lingkup Departemen Per
tanian. Hal ini berarti Balai Informasi Pertanian merupa-
kan suatu sub sistim dari sistim pendidikan penyluhan yang
menjadi tanggung jawab BPLPP dan efektifitas BIP sebagai u
nit pelaksana teknis dan mempengaruhi efektifitas BIP seba
gai unit pelaksana teknis akan mempengaruhi efektifitas-'.

sistim penyluhan pertanian di Indonesia.

T UJUANdan K EGUNAAN

Tujuan prktek lapang adalah:

1. Mempelajari jalannya proses pengumpulan informasi, pe-
ngolahan informasi, produksi bahan informasi serta pe-
nyebarannya oleh BIP Kayuambon Lembang Jawa Barat.

7. Mempalajari sampai sejauh mana koordinnsi antara BIp
dengan Dinas Lingkup Pertanian di Wilayah Kerja BIP Ka
yuambon, khususnya di Propinsi Jawa Barat.

3. Mengtahui secara lebih lanjut, kegiatan-kegiatan lain
yang dilaksanakan aleh BIP Kayuamban, melalui koardina
si dalam FKPP,

4, Mencoba mengevaluasi "keefektifan" media tercetak yang

diproduksi oleh BIP Kayuambon, khususnya dilihat dari




perobahan perilaku sa%aran-informasi (petani) dalam as
pek pengetahuan dan aspek sikapnya. Hal ini dimaksud-
kan untuk menjajaki kemungkinan penyebaran informasi
berupa media tercetak secara langsung kepada sasaran
(petani) yang mampu membzaca dan menulis,
Selain dapat menghubungkan kenyataan yang ada di lapangan
dengan teori-~teori yang didapat dibangku kuliah, hasil
praktek lapang ini diharapkan dapat digunakan sebagai ba-
han rekomendasi bagi Balai Informasi Pertanian pada khusus
nya dan dinas lingkup pertanian lain pada umumnya, dalam u
saha mengembangkan dan membina kelancaran arus informasi
yang diperlukan guna mendukung keefektifan penyuluhan per-
tanian. Hasil praktek lapang inipun diharapkan dapat men-
jadi informasi awal bagi penelitian lebih lanjut, khusus-
nya penelitian mengenai keefektifan medins tercetak sehagai

alat bantu dalam penyuluhan pertanian.

Landasan Pemikiran

Inforamasi adalah unsur dasar dalam proses komunikasi
sedangkan komunikasi adalah suatu proses saling berbagi a
tau menggunakan informasi secara bersama dan pertalian an-
tara peserta dalam proses tersebut (KINCAID dan SCHRAAM,
1977). Pengertian informasi menurut SCHRAAM dan ROBERTS
(1974) dinyatakan debagai berikut:

"Information is any content that reduces uncertainty

of the number of alternative responsibilities in a

situation, It may include emotion, facts or opnion
guidance or persuation.,"




Dengan demikian SCHRAAM dan ROBERTS (1974) merumuskan in-
formasi sebagai setiap hal yang membentu kita menyusun a-
tau menukar pandangan kita tentang alam kehidupan. Dengan
kata lain, informasi mengurangi keraguan kita dalam situa-
si tertentu. Dengan demikian konsep informasi sangat luas
informasi tidak hanya mencakup fakta-fakta, tetapi juga pg
rasaan (emosi), hiburan (dalam arti luas) dan bujukan ser-
desakan/paksaan.

Dengan demikian dalam arti sempit, informasi pertani-
an adalah segala uraian dari data, fakta, informasi perta-
nian adalah segala uraian dari data, fakta dan ilmu perta-
nian yang diperlukan oleh petugas penyuluhan dan petani,ss
hingga hilang atau berkurang rasa ragu-raqu dalam melaksa-
nakan tugas penyuluhan maupun dalam mengelola usahataninya.

Penghimpunan bahan informasi pertanian yang dilaksana
kan 6leh BIP, berasal dari sumber informasi yaitu pihak=-pi
hak yang memiliki, memproduksi dan mengeluarkan informasi
pertanian yang dapat dipercaya dan dapat dipertanggqungja-
wabkan kebenarannya. Menurut 'HAVELOCK (1969), secara u-
mum sumber informasi dapat diklasifikasikan kedalam :

a. Pihak-pihak yang melakukan penelitian dasar. Misalnya
lembaga-lembaga penelitian dan perguruan tinggi.
b. Pihak-pihak yang melakukan pengembangan dan penelitian
‘ terapan.
c. Pemakai, misalnya adalah masyarakat pedesaan dan usaha

tani.

Didalam penyuluhan pertanian, informasi pertanian me-
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rupakan pesan (messags) yang disampaikan kepada sasarannya
(petani) melalui saluran yang berupa cara-cara tertentu,
yang disebut metoda penyuluhan. Metoda penyuluhan diguna
kan dengan maksud agar tujuan penyuluhan pertanian dapat
dicapai dengan tepat, cepat, efisien serta informasi perta
nian yang disampaikan diserap/diadopsi oleh sebanyak mung-
kin sasaran (WIRIAATMADJA S5,1980).

Cara-cara yang digunakan dalam menyelenggarakan kegi=-
atan penyuluhan pertanian juﬁlahnya cukup banyak, dan ti-
dak ada suatu batasan atau aturan yang tegas dalam pemili-
han metode penyuluhan., Untuk memudahkan para petugas pe-
nyuluhan dalam memilih metoda mana yang tepat untuk dilak-
sanakan, para ahli telah mengklasifikasikan metoda yang u-
mumnya berorientasi kepada terjadinya perobahan perilaku
sasaran, sesuai dengan tujuannya. Sehubungan dengan hal
tersebut, WILSON MC danGALLUP G (1964) mengklasifikasi me-
foda berdasarkan kegunaannya dan klasifikasi metoda berda-
sarkan bentuknya.

Klasifikasi metoda berdasarkan kegunaannya (methods
classified according to use) dibedakan kedalam tiga kataggo
ri yaitu; 1) Kontak individu, 2) Kontak kelompok dan 3)
Kontak massa. Klasifikasi ini menurut WIRIAATMADIJA S
(1980) disebut sebagai metoda dilihat dari segi pendekatan
psiko=sosial.

Klasifikasi metoda berdasarkan bentuknya (methods cla

ssified according ta fnrm), dibagi kedalam tiga katagori va

ituy 1) metoda-metoda yang tertulis, 2) metoda-metoda seca




ra lisan dan 3) metoda-metoda yang dapat dilihat.

Selain itu, TRACEY M (1977) mengklasifikasikan metoda
nenyuluhan kedalam tiga kelompok yaitu; Metoda Primer (Pri
mary Methods), Metoda Penunjang (Supporting methods) dan
Metoda Alternatif/pilih-n (Alternative Methonds),

Metoda primer merupakan suatu pendekatan yang pada ke
nyataannya dipertimbangkan untuk menj»di suatu cara yang
paling efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pangajar-
an yang sesual dengan kabhutuhan dan keadaan.

Metode alternatif merupakan suatu pendekatan yang di-
gunakan sebagal pengganti metoda primer atau metoda penun-
jang, bila keadaan/situasi dan lingkungan tidak memungkin-
kan untuk menggunakannya secara optimum.

Flemiliban sebuah atau kombhinasi metnda yang akan dipa
kai, dinemngaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya faktor
waktu, tempat, biaya, sarana, media komunikasi dan kondisi
sasaran., Secara umum dapat dikatakan bahua penggunaan kom
hinasi metecda yang tepat, akan lebih efektif daripada hany-x
menggunakan satu metoda saja (ANCNYMIUS ,1980),

GARNADI, ATTILA (1979) menyatakan babwa suatu metoda
penyluhan atau komhin-~si beberapa metoda, akan lebih efek-
tif apabila dalam teknik npelaksanaannya dinergunakan al-at-
alat bantu pengajaran, Yang dimaksud dergan alat bantu a-
tau "visual Aid" adalah alat-alat yang dapat dilihat dan
dapat memperlancar komunikasi antara pengajar dengan hel.-
jar. Mengingat hal ini, maka seyognyalah bila penyuluh

mempergunakan segala kemarpgan dan kemungkinan dalam penqge




tahuan, ketrampilan, fasilitas, bahan dan alat bantu yang
ada padanya.

Media tercetak merupakan‘salah satu bentuk bahan-ba-
han informasi yang diproduksi oleh BIP, selain bentuk-ben-
tuk media/bahan ianrmasi yang terproyeksi dan yang berben
tuk rekaman. Media tercetak merupakan jenis yang paling u
mum dipergunakan oleh Penyuluh Lapangan untuk menyampaikan
pesan/amanatnya kepada patani sasaran dalam mselaksanakan
kegiatan penyuluhan., Hal ini dikarenakan media tercetak
relativ lebih mudah untuk dibuat, diperoleh maupun cara
menggunakannya, sehingga cocok sebagai bahan publikasi un-
tuk menyebar luaskan informasi kepada masyarakat luas yang
menaruh minat terhadap bidang pertanian (BIP, 1980),

Ffektifitas media tercetak yang disebarkan pada sasa-
ran dapat diukur dari, sampail sejauh mana media tersebut
dapat mempengaruhi sasaran, yang disesuaikan/dibandingkan
dengan tujuan penyebaran media tercetak itu sendiri. Hal
ini karena keefektifan suatu metoda penyuluhan adalah ting
kat kesesuaian metoda penyuluhan yang telah ditetapkan ya-
itu perobahan perilaku sasaran (WURAJI, 1980).

IJILSON MC dan GALLUP G (1964) menyatakan bahwa ada du
a faktor yang harus dipertimbangkan dalam mengukur keefek-
tifan berbagai macam metoda penyuluhan, yaitu 1) Keberhasi
lan metnda dalam mempengaruhi sasaran untik membuat nerohba
han yang didnginkan, dan 2) banyaknya upaya/usaha yang te-
lah dilaksanakan dalam kegiatan mengajar/menyuluh. Denqgan

demikian sangat perlu perencanaan yang tepat dalam mengqu-
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nakan berbagai m=cam metoda yang selaras kearah tujuan

0

yang sama sehingga dicapail keefektifan mnksimal,

£

Ke

[\

fFakt

O
b}

mediz tercetak sebagai metoda nenunjang

[

dalam nenyulun=sn nartani=n, tidak terlepas dari faktor-fak
tor yang mempengaruhinya, Fakteor-faktor tersebut antara
lain bentuk d=n cars penyajian mediz tercetak itu sendiri,
serta kemzmpua~ c=z2ra patugas dalam mempsrgunakan media ter
cetak,

Bentuk/carz peryajian media tercetak agar efektif ha-
ruys mameruhi syarat-syarat umum sebagai berikut:
- Ykuran sesuai dengan kebutuhan sasaran
- ‘Warna kulit luar sederhana tetapi menarik
- Mutu kertas cukur bzik dan tidak terlalu mewah
- Sususrnan l=2tak/lav-nut rapi, bervariasi tapi sederhans

dan merarik baci pembaca

- Bobot isi yang mudah dicernz sasaran
-~ Komposisi isi bacaan yang lengkap dan tuntas
- Tipe huruf dipilih yang sederhana ran menarik
- Dilengk2pi gambar/foto yang sesuai dengan isi/uraian
- DJumlsh n-lsman yang cukup dan tidak terlalu banyak

- Frekwyszrsi re-erbitar rutin dam kantinyu

¥

- Bahasa vann digunakan dap-2t dimengerti dengzn mudah
cleh pambaca, s=cerhana dan tiadak terlalu ilmiah
- Isi/uraian r2levzn atan sasuni dengan kebutuhan pemba-
Ca, dergan infarmasi yant nraktis/sederhan=,
Kemampuan vang dinerluk=an oleh petugas penyuluhan da-

lam mempergunakan alat bantu berup= m2cdi= tercetak, antara
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lain yaitu:

- Mengetahui cara penggunaan media tercetak secara tepat

- Memiliki pengetahuan dasar tentana alat bantu media ter
tak, ciri-ciri, sifat, keungnulan, kelemahan dan seba-
gainya.

- Mengetahui temoa£ untuk memperoleh media tercetak.

- Memelihara dengan cermat media tercetak,.agar sewaktu~- -
waktu diperlukan dalam kondisi siap untuk digunakan.

Tujuan pengajaran melalui penyebaran m2dia tercetak

dalam kegiatan penyuluhan adalah sejalan dengan tujuan pe-

nyuluhan itu sendiri, yaitu pernbahan perilaku sasaran,

Menurut WILSON MC dan GALLUP G (1964), perobahan perilaku

yang dialami sasaran sebagai akibat dari kegiatan pengaja-

ran terbagi kedalam tigas bentuk yaitu

a. Perobahan pengetahuan (knowledge). y=2itu sasaran menda
patkan penqgetahuan tentang informasi yany diberikan,
atau bertambah pengetahuannya terhadap informasi yang
diberikan. |

b. Perobahan sikap (attitude), yaitu sasaran mengembang-
kan anggapan bzhw2 informasi yang diberikan berguna ba
gi dirinya, keluarganya dan usahataninya, sehingga sa-
saran mempunyai cita-cita sesuai dengan tujuan pemberi
an inform=si tersebut.

c. Perobahan ketrampilan (skill) yaitu sasaran memperbai-
ki atau menambah ketrampilannya atau kemapuanﬁya, atau
kebiasaannya yang selama ini dimilikinya, berdasarkan

anjuran yang diberikan,




METODOLOGI

a. Lokasi dan waktu penelitian,

Sebagai lokasi praktek lapang, dipilih Balai InForﬁa-
si Pertanian Kayuambon, yang terletak di Kecamatan Lembang
Kabupaten Bandung-Jawa Barat, Praktek lapang dilaksanékan
sejak tanggal 9 Juli samapai dengan 9 September 1984, Un-
tuk svaluasi efektifitas folder, dipilih dua desa sebagai
lokasi penyebaran yaitu desa Kayuambon dan Citeurep.

b. Metode Pengamatan |

Mengingat praktek lapang ini ditekankan kepada kegia-
tan yang bersifat magang, maka metode pengamatan yang dipi
lih adalah pengamatan berpartisipasi, dalam arti mengikuti
kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai Informasi Pertanian
Jawa Barat imi. Informasi yaHg dikumpulkan berupa data
primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui
wawancara (diskusi,kwisioner) dengan para karyawan/pengu-
rus BIP Kayuambon dan dinas pertanian lain yang berhdbung
an dengan kepentingan produksi dan penyebaran informasi-
pertanian, serta dengan para petani responden, Sedangkan
data sekunder dineroleh dari pencatatan dokumen dan buku-
buku di BIP Kayuambon,

t. Penentuan responden

Untuk mengetahui sampai sejauh mana para penyulubh la
pangan sudah memanfaatkan bahan bacaan/media tercetak pro
duksi BIP dalam menjalankan tugas mereka sebagai PPL, ma-
ka dilakukan wawancara (tanpa kuisioner) dengan 6 orang

PPL dari 2 BPP di WKBIP Kayuambon. Sedangkan untuk penye-
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baran media tercetak berupa folder, dipilih 20 orang peta-
ni yang bisa membaca dan menulis (secara purposive/sengaja)
yaitu masing-masing 10 orang petsni yang belum pernah méng
nam bawang putih dan yang sudah/pernah menanam bawang pu=~
tih,
d, Kegiatan eksperimen

Untuk memperoleh informasi mengenai efektifitas media
tercétak sebagai sumber informasi bagi petani, dilakukan
sudtu eksperimen dengan cara membagikan folder berjudul Ba
wang Putih kepada petani baik yang sudah/pernah maupun
yang belum pernah menanam bawang putih., Pada saat pembagi
folder, dilakukan wawancara dengan responden yang sudah/
pernah menanam bawang putih. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan kwisioner pendahuluan, yang dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan mereka tentang budi da-
ya tanaman bawang putih, kemudian dibandingkan dengan pe-
ngetahuan mereka tentang aspek yang sama, setelah mendapat
kan Folde; bawang putih, Setelah jangka waktu satu minggu
semua responden diwawancarai kembali dengan menggunakan
kwisioner kedua, untuk mengetahui perobahan perilaku khu-
susnya perocbahan pengetahuan dan sikap yang terjadi pada
responden,
a. Analisa data

Data yang diperoleh dienalisa secara.deskriptif, dan
untuk menganalisa perobahan perilaku petani responden, da-

ta dari kwisioner diolah dengan menggunakan prosentase,




II1. GAMBARAN UMUN B I P KAYUAMBON LEZMBANG

Latar Belakang BIP Kayuamoon

Pada tahun 18639, yaitu setelah melalui suatu prosedur
perobahan, Departemen Pertanian terbagi atas unit-unit ape
rasional (pelzksana) tingkat (eselon) I, ial.in; sirektorat
Direktorat Jendral Pertanian, Perkebunan, Petern-kan, Perl
kanan dan Kehutanan. GSetiap eselan/Direktorat Jendral mem
punyai lembaga penyuluhan dengan ruang lingkup kegiatan;
Pendidikan, Latihan dan Penyuluhan.

Dinas-Din:s Jawatan lingkungan di Pemerintah Daerah
Tingkat I, :ompunyal kegiatan penyuluhan. 3ebag:i contoh,
Dinas Pertanian Rakyat Propinsi mempunyai bagian penyulu-
han yang terdiri atas seksi-seksi Pendididikan, Penyuluhan,
Publikasi dan Jokumentasi. Seksi Publikasi dan Dokumenta-
si mengadakzn kegiatan penerbitan majalah, brosur, poster
serta mengadaksn kegilatan siaran pedesaan dan pemut.ran fil
lem.

Selanjutnya pada tahun yang sama yaitu p2da Rapat Ker
ja Penyuluhan Pertanian se Indonesia di Jakarta, dicetus-
kan gagasan tentang pembentukan Pusat Informasi Pertanian.
Atas dasar pengarahan rapat kerja ini, Dinas Pertanian Rak
yat Propinsi Jawa Timur mendirikan Pusat Ihformasi Pertani
an di Wonocolo Surabaya, yang merupakan Pusat Informasi
Pertanian pertama di Indonesia.

Pada tahun 1972 dibentuk Badan Pembinaan, Pendidikan

dan Latihan Pertanian (BPPLP) yang selanjutnya p:da tahun
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197h dirobah menjadi Badan Pendidikan dan Latihan Penyulu-
han Pertanian (BPLPP), sesuai dengan perobahan struktur or
ganisasi dan fungsi di lingkungan Departemen Pertanian.
Pembentukkan 3PLPP merupakan langkah yang diambil untuk me
nunjang penyuluhan pertanian di tingk;t Kabupaten, Propin-
si dan Nasional.

Pelaksana tugas BPLPP secara operasional di daerah,
diserahkan kepada Pusat Informasi Pertanian (PIP) yang ke-
mudian didirikan di 10 tempat di Indonesia yaitu :

1) Pada Direktorat Penyuluhan Pertanian di Ciawi Bogor, 2)
PIP Gedong Johor di Sumatra Utara, 3) PIP Padang di Sumat-
ra Barat, 4) PIP Tegineneng Lampung, S5) PIP Kayuambon Jawa
Barat, 6) PIP Unggaran Jawa Tengah, 7) PIP Wonocolo Jauwa
Timur, 8) PIP Mataram Nusa Tenggara Barat, 3) PIP 8anjar
Baru Kalimantan Selatan dan 10) PIP Ujungpandang Sulawesi
Selatan. Kesemnbilan PIP terakhir, merupakan PIP pada Din-
as Pertanian Rakyat Propinsi Tingkat I, sedangx<.n yang ber
ada di Ciawi kemudian menjadi PIP Nasional. .

Kegiatan PIP terdiri atas mengumpulkan, mengolah ba-

han-bahan informasi pertanian, memproduksi dan menyebarkan

bahan-bahan informasi pertanian tersebut kepad: sasaran in

formasi, terutama dinas-dinas dalam lingkungan pertanian
di tingkat propinsi dan kabupaten, Balai-Bélai Penyuluhan
pPertanian, para PPS, PPM dan PPL.

Pembentukkan PIP-PIP dituntut oleh perkembangan pemba
ngunan pertanian yang meningk2t secara terus-menerus. DOe-

ngan demikian kegiatan penanganan informasi pertanian ti-

L__________.__.._.-------------------------—-'-"



dak dapat lagi dilakukan secara insidentil ‘dalam bentuk pe
nerbitan bahan bacaan, atau siaran pertanian untuk menun-
jang kegiatan-kegiatan penyuluhan pertanian tertentu, akan
tetapi harus merupakan suatu kelembagaan profesional yang
siap terus-menerus dengan informasi-informasi mutakhir
yang diperlukan. Kelembagan ini bersifat polivalen, kegia
tannya tidak hanya menunjang séluruh kegiatzn pertanian,
Karena itu PIP harus bekerja sama dan menyesuaikan program
nya dengan program pembangunan pertanian setempa* dan ins-
tansi lain yang berhubungan dengan pembangunan pertanian.
Dengan demikian, sangat pentinglah bahwa PIP ditangani
langsung oleh pemerintah pusat, dengan perantaraan Departe
men Pertanian.

Pada tahun 1975, menurut Keputusan Mentri Pertanian
no.190/Kpts/0rq/5/1975, Pusat Informasi Pertanian (PIP)
berganti nama menjadi Balai Informasi Pertanian (BIP). Se
lanjutnya, perumusan kedudukan, tugas, fungsi, susunan or=-
ganisasi dan tatakerja BIP di lingkungan BPLPP ditetapkan
melalui Surat Keputusan Mentri Pertanmian No. 152/Kpts/Org/
3/1979, Sejak berlakunya keputussn ini sampai sekar-=ng,
selain 818 Nasional (pusat) di Ciawi Bogor, tel=h dibentuk
sabelas BIP yang tersebar di Indonesia.

Tugas Dan Fungsi Balal Infermasi Fertanian Kayuambon

Tugas Balai Informasi Pertanian Kayuambon Lembang ada
1zh melaksanakan penghimpuran, pemberian (produksi) dan pe
penyebaran bahan informasi pertanian untuk kegiatan penyu-

luhan Pertanian di Wilayah Propinsi Jaua Barat dan DKI Ja-
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karta., Untuk melaksanakan tugas tersebut, BIP Kayuambon
Lembang mempuny=i fungsi:

a. fMelakukan pengumpulan, pemilihan dan pengolahan data
informasi dari berbagai sumber, seperti balai-balai peneli
tian, Perguruan Tinggi, Perpustakaan, Instansi-instansi pe
merintah, Usahatani dan Masyarakat pedesaan.

b. ¥enyiapkan bzshan informasi dalam bentuk yang cocok, be
rupz2 penerbitan dan alat Audio Visual.

C., PMenyebarkan bahan informasi kepada unit-unit yang me-
laksanakan kegiatan Penyuluhan Pertanian,

d. Mengadakan pencatatan dan penelaahan terhadap daya qu-
na dan hasil guna bahan informasi yang disebarkan,

Struktur DOrganisasi

Struktur Organisasi Balai Inform=si Fertanian Kayuam-
bon Jawa Barat ditetapkan berdasarkan SK Mentri Pertanian
Republik Indonesia No. 152/Kpts/0Org/3/1979. Berdasarkan
pertimbangan bahwa kegiatan dalam rangk= Proyek Informasi
Pertanian Jawa Barat tahun 1984/1985 perlu dilaksanakan se
baik=baiknya, maka untuk k=lancaran pelaksanaan keqgi=atan
tersebut, perlu na2mbzsntukan struktur orgacmisasi dan uraian
tugas sederhana, mantap, sesuai dengan kebutuhan, jenis pg
kerjaan dan volume kerja. Berkenaan dengan hal ini, dite-
tapkan SK Pemimpin P£Oyek Informasi Pertanian Jawa Barat
No. CT 210/SK/?254/1V/84K tanqagal 16 Anril 1964, m=2ngenai

Struktur Organisasi Proyek Informasi Fertanian Kayuambon

Jawa Barat, Adapun struktur orgarisasi tersebut dapat di=-

lihat pada gambar 1.




Gambar 1. Struktur Organisasi Proyek Informasi
Pertanian Kayuambon Jawa Barat.

KEPALA BALAI

l

PEMIMPIN PROYEK

UNIT PENERBITAN SEKERTARIS BENDAHARA

J

UNIT AUDIO VISUAL TATA USAHA KEUANGAN

UNIT PERPUSTAKAAN DAN
FENYEBARAN

KPP
(DEWAN REDAKSI)

1. Kepala Balai.

Kepala balai bertugas memimpin BIP Kayuambon., Dalam
melaksanakan tugasnya, Kepala Balai wajib melaksanakan
prinsip koordin=si, integrasi dan sinkronisasi, b=ik dalam
lingkungan masing-masing, maupun antar satuan organisas®
serta instansi di luagy BIP sesuai dengan tugas pokok ma-
masing. Kepala Balai secara teknis fungsional dan organi-
satoris, bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Wilayah Dg
partemen Pertanian, Kepala Balai diangkat dan diberhenti-
kan ddari jabatannya oleh Mentri Pertanian, Pada saat ini

yang menjadi sebagai Kepala Balai adalah, Ir.Rochayat.H.Med
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2, Pemimpin Proyek

Pemimpin proyek Informasi Pertanian Jawa Barat bertu
gas: 1) memimpin pelaksanaan dan pengembangan proyek Ine
formac! Partanian Jzaua Barat., 2) Melaksan:zkan tindakan pe
rencanszan, pelaksanaan dan pengauasaﬁ proyek, antara lain
dalam pembuatan Rencana Operasional Proyek (ROP), petunjuk
teknis Pelaksanaan Prosedur Kerja, merentukan cara perilai
an pelaksanzan proyek. 3) Memimpin dan mergkordinasikan
bawahan serta memberikan bimbingan dan petunjuk bagi pelak
sanaan tugasnya. 4) Mengusahakan dan mengarahkan kegiatan
dan fasilitas agar lebih efektif, baik dalam pelaksanaan
proyek maupun bagi penumbuhan dan pengembangan Balai Infor
masi Pertanian. 5) Menciptakan'koordinasi, integrasi, dan
sinkronisasi kerja yang harmonis dengan Dinas, instansi,
Lembaga Pemerintahan dan Swasta. Pemimpin proyek bertarg-
gqung jawab kepada Mentri Pertanian melalui Kepala BPLPP
dan Kepala Balai Informasi Pertanian., FPada saat ini yang
menjadi pemimpin proyek BIP Kayuambon adalah, Ir.Zahir

Zachri, MA,

3, Sekertaris Froyek,

Sekertaris Proyek Informasi Pertanian Jawa Barat mem-
punyai tugas : 1) Melaksanakan kegiatan tata us»ha Froyek
serta rumah tangga kelembagaan Proyek Informasi Fertanian
Jawa Barat. 2) Mengusahakan hubungan keria yang harmonis
di dalam organisasi. 3) Membantu pemimpin Proyek dalam e
ngelol=an anggaran dan keuangan, peloksanaan dan monitor-

ing pelaksanaan proyek dan pelaporan, serta mewakili pim-

W



pinan proyek bila yang bersangkutan berhalangan, 4) Memba
wahi bidang Tata Usaha Proyek, Panitia pembelizn dan per-
lengkapan. Bertanggung jawab kepada Pemimpin Proyek Infor
masi Pertanian Jawa Barat.,

4, Bendahara.

Bendahara Proyek Informasi Pertanian Jawa Barat mem-
punyai tugas : 1) Melaksanakan administrasi keuangan, pe-
rencanaan dan pelaporan keuangan. 2) Menyediakan dan me-
layani kebutuhan keuangan sesuai dengan rencana kegiatan
proyek. 3) Menyiapkan bahan untuk perhitungan dan peroba-
han perbendaharaan. 4) Melaksanakan pertanggung-jawaban
keuangan., 5) Bertanggung-jawab kepada Pemimpin Proyek In-
formasi Pertanian Jawa Barat.

5. KPP/Dewan Redaksi.

Kelompok Penyuluh Pertanian yang merangkap sebagai De
wan Redaksi, mempunyai tugas : 1) Mengumpulkan dan mengo-
lah data serta menyusun naskah penerbitan dan audio visual
sesual dengan kegiatan proyek y~ng ditetapkan oleh Pemim-
pin Proyek. 2) Melaksanakan pengadaan bahan informasi per
tanian dan kegiatan oroyek yang ditetapkan oleh pemimpin
proyek. 3) Menjalin hubungan yang baik'dan harmonis de=
ngan semua instansi, lembaga yang berkaitan erat dengan je
nis kegiatan yang dilaksanakan. &) Bertanggung jawab ke-
p=da pemimpin Proyek Informasi Jawa Bar-t. KFP terdiri da
ri sarjana-sarjanes pertanian yang bertindak sebagai FPS,
6. Pelaksana Unit Penerbitan.

Pelaksana unit penerbitan Proyek Informasi Pertanian
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mempunyai tugas : 1) Melaksanakan koordinasi pelaksanaan
kerja pembantu pelaksana unit penerbitan. 3) Mengawasi,
memelihara dan mengamankan mesin-messin pencetakan. &) Ber
t=2nggunga jawab kepnadas Pemimpin Proyek Informasi Pertanian
Jawa Barat,

7. Pelaksana Unit Audio Visual,

Pelaks=na Unit Audio Visual Froy=k Informasi Pertani-
an Jawa Rarat, mempunyai tugas : 1) Melaksanakan pengadaan
Audio Visual (rekaman, film, slide, foto), 2) Melaksana-
kan koordinasi pelaksanaan kerja pembantu pelaksana Unit
Audio Visual. 3) Mengawasi, memelihara dan meng%mankanzg
lat-alat audio visual. &) Bertanggung jawab kepada Pemim
pin Pranyek Informasi Pertanian Jawa Barat.

8. Pelaksana Unit Perpustakaan dan Fenyebaran,

Pelaks=n=z unit perpustakaan dzn renyebaran Proyek In
formasi Fertanian Jawa Barat, mempunyai tugas : 1) Melak-
sanakan kegiatan perpustakaan "digplay" penyebaran bahan
informasi pertanian., 2) Menyelenggarakan panyimpanan,

o] xlasifikasian dan pengadministrasian buku nustaka dan

D

n

g

n=haban inf

LS

a
T
]

rrmasi pertanian. %) Menyelenocarakan koor
dinasi pelaksanaan karja para nembantu po2laksana unit per-
sustakaan renyedaran, &) Menyelenggarakan korespondensi,

certukaran informasi dengan lembaga/hadan instansi 1-=in,

5) Ea2rtanjqurg jauab kepada Pemimpin Proyek Informasi Per

~

tanian l=2wa Sar-nt,
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Sarana dan Fasilitas

Perlengkapan kantor yang dimiliki oleh BIP Kayuambon
meliputi; 2 buah meja tulis biro, 29 buah mejaz tulis % bi-
ro, 14 buah meja sidang, ? buah meja percetakan, 3 buah kur
si jok putar, 66 buah kursi jok berlengan, 5 buah kursi ta-
mu, 19 buah fillinf kabinet, 6 buah lemari dan 18 rak buku,

Alat percetakan yang dimiliki olesh BIP Kayuambon ter-
diri dari; 1 buah mesin stensil (double), 1 buah mesin
stensil (single), 2 buah mesin potong kertas, 1 buah mesin
perekam sheet, sebuah mesin foto kopi, sebuah mesin offset
mini, sebuah mesin penjilid dan sebuah pembuat plat cetakan.

Alat Audio Visual yang dimiliki oleh BIP Kayuambon ter
diri darij; 1 buah Movie Camera 16 mm, 1 buah Movie Camera
8 mm, 4 buah Still Camera 35 mm, 1 buah Movie Camera Proyec
tor 16 mm, 1 buah Movie Proyector 8 mm, 1 buah slide proyec
tor 35 mm, 1 buah Over head Proyector, 2 buah Cassete Recor
der, 1 buah kamar gelap dan peralatannya, 1 buah ruang reka
man dan peralatannya, 1 buah sound system, 2 buah UWireless
Mic dan Amplifier, S buah Megaphone dan 1 buah mobii unit
dan peralatannya,

Fasilitas kendaraan yang dimiliki oleh BIP Kayuambon a
dalah; 2 buah jeep Hardtop, 1 buah jeep, 1 buah Pick Up,
dan 2 buah Sepeda motor.

Kendaraan~kend taan tersebut dipergunakan untuk keperluan
karyawan dalam melaksénakan kegiatan Froyek Informasi Per-

tanian,




P e gawali

Balai Informasi Pertanian Xayuambon Lembang mempunyai
56 orang pegawal yang berasal dari tingkat pendidikan yang
oeroeda, yaitu : b orang Sarjana Pertanian, 3urang Sarjana
Peternakan, 2 or:=ng Sarjana Perikanan, 1l orang Sarjana Ke-
hutanan, 1 orang Sarjana Pendidikan, 1 orang Sarjana iMuda
Pertanian, 1 orang Sarjana Muda Administrasi, 5 orang luly
san Sekolah Pertanian Mener.gah Atas (SPMA), 28 orang lulu-
san Sexolah Lanjutan Atas {5LA) dan 3 orang yang berpendi-

dikan Sekolah Dasar (5J).

Koordinasi BIP dengan Dinas Lingkup Oep-Tan

Balai Informasi Pertanian merupakan salah satu kelem-
bagaan milik Jepartemen Pertanian yang mempunyail tugas mena
ngani/melayani keperluan penyuluhan pertanian bagi semua bi
dang di dalam lingkup Jepartemen Pertanian.

Kegiatan yang dilaksanakan oleh BIP adalah pengadaan
informasi pertanian sebagal bahan kegiatan penyuluban perta
nian. Dengan demikian soizm Keglatarnya senyusun program
pengadaan informasi, cilxut sertakan pihak-pihak dari Ling-
kup Uepartemen pertanian. Hal ini terlihat p..da kegiatan
Rapat Koordinssi pada awal tahun anggarar antara BIP Hegio-
nal (%ingkat propinsi) dengan wakil-wakil duri dinas-dinas
lingkup Uepzartemen Pertanian. Sedangkan di tingkat pusat,
Aopat mooruinaesi Jilakukan antara BIP cengan wakil-waxil

yang citunjuk oleh masing-masing uJirjen dan Litbang.
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Kegiatan Rapat Koordinasi dimaksudkan untuk membahas
materi informasi yang akan dipraduksibdengan harapan agar
materi tersebut dapat sesuai dengan kebutuhan petugas penyu
luhan., Selain itu dibahas pula mengenai hasil-hasil evalu-
asi terhadap daya guna dan hasil bahan informasi yang telah
- disebarkan, serta adanya umpan balik mengenai kebutuhan ba-
han informasi di masa mendatang.

Semua materi penyuluhan pertanian dihasilkan untuk ke-
pentingan peningkatan produksi berbagai komoditi pertanian,
disalurkan ke BPP melalui dinas-dinas pertanian. Di BPP ini
lah dilaksanakan kegiatan penyuluhan pertanian, dengan demi-
kian BPP dikembangkan secara bersama dan fasilitas yang di-
perlukan seperti demonstrasi, uji coba dan lain-lain juga .
dibiayai bersama.

BIP bersama instansi-instansi lingkup Departemen Per-
tanian bagian penyuluhan pertanian, tergabubg dalam Forum
Koordinasi Penyuluhan Pertanian (FKPP), sebagai wadah untuk
membicarakan kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam penyelengga-
raan penyuluhan pertanian, beserta program-programnya dan
tujuan=tujuannya, dari tingkat propinei sampai Kabupaten,
Selain itu FKPP menyelenggarakan Mimbar sarasehan‘untuk mem
pertemukan pihak petani dalam hal ini kontak tani andalan
dengan pihak penyelenggara penyuluhan, untuk membahas menge
nai berbagai masalah yang berhubungan dengan pembangunan
pertanian dan pedesaan. Dalam kegiatan Mimbar Sarasehan i-

ni, BIP bertindak sebsgai panitera tetap Minmbar Sarasehan,




I11. GAMBARAN UMUM WILAYAH JAWA BARAT DAN D K I JAKARTA

Sesual dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian Repub-
l1ik Indonesia No. 152/Kpts/0rg/3/1979, wilayah kerja Balai
Informasi Pertanian Kayuambon Lembang, meliputi Propinsi la

wa Barat dan DKI Jakarta.

Monografi.

Jawa Barat dan DKI Jakarta terletak diantara 50°48' -
108°%48! Bujur Timur, dengan luas 46.880 sz dan merupakan
2,43 % dqri luas Seluruh Daratan Indonesia. Propinsi Jauwa
Barat terdiri dari 20 Kabupaten, 4 Kabupaten dan 390 Kecamg
tan, sedangkan DKI Jakarta terdiri dari 5 Kotamadya dan 30
Kecamatan. Letak geografis Jawa Barat dan DKI Jakarta yang
merupakan bagian barat Pulau Jawa, sangat strategis dari se
gi komunikasi dan perhubungan dengan daerah lain Ji Indone-
sia.

Secara topografis, daerah-daerahnya memiliki potensi
yang bDerbeda satu dengan yang lain. Daerah dataran rencah
terdapat di bagian utara Jawa Barat termasuk DKI Jakarta,
dibagian tengah berbukit-bukit, sedangkan di bagian pantai
selatan banya sedikit terdapat tanzh-tanah dataran. wila-
yah Jawa carat ternasuk dalam jalur deretan pegunungan Mecdi
teran dan Circum Pacific yang tergolong labil dan memiliki
banyak gunuing berapi, serta kemungkinan sering terjadi Gem-~
pa bumi. Sifat tanahnya banyak mengandung sumber mineral

danvkekayaan-kekayaan bumi lainnya.




Potensi alam lain yang menguntungkan Jawa Barat dan
DKI Jakarta adalah iklim dan curah hujannya yang menyebab-
kan dan curah hujannya yang menyebabkan sebagian besar wilg
yah Jawa Barat dan sebagian wilayah DKI Jakarta, cocok un-
tuk daerah pertanian, éehingga perekonomian daerahnya sela-
ma ini tumbuh dalam suatu struktur perekonomian yang agra-
ris. Jawa Barat dan DKI Jakarta terletak dekat garis Khatu
listiwa, dengan demikién kedudukan matahari selalu tinggi
sepanjang tahun., Suhu di Jawa Barat dan DKI Jakarta berki-
sar antara lQOC._— 26 ,2°C. Perbedaan suhu yang terjadi
terutama disebabkan oleh perbedaan ketinggian tempat, dan
suhu rata-rata berkurang D,SOC. setiap ketinggian bertambah
100 meter. Curah hujan tahunan umumnya diatas 200 mm, de-
ngan jumlah hari hujan rata-rata 122 hari. Akan tetapi ter
dapat juga tempat-tempat dengan jumlah hari hujan yang ren-
dah ( dibawah 100 hari/tahun) tapi curah hujan tetap diatas
200 mm/tahun, sehingga tempat-tempat tersebut akan mengala-

mi kekeringan di musim kemarau dan banjir di musim hujan.

Potensi Jaerah Untuk Pertanian

Luas Propinsi Jawa Barat yang 46.300 sz atau sekitar
4,417 juta Ha dipergunakan untuk; tanah pekarangan/tanah
untuk pangunan, untuk tegalan/keoun, untuk ladang/huma, un-
tuk pengembalaan/padang rumput, untuk tambak, untux tanah
tanaman kayu-kayuan, untuk hutan negara, untuk persawahan,
untuk tebat/empang/kalam, untuk perkebunan, rawa-rawa yang

tidak ditznami dan tanah yang tidak diusahakan
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Tabel1: Luas wilayah Propinsi Jawa Barat dan DKI
Jakarta menurut Penggunaannya.

Luas wilayah (Ha)
OKI Jakarta

Pencgunzan lahan

Jawa Barat

1. Pexarangan/tanah - -
untuk oangunan 328,383 22.809
. Tegzian/keoun 731.5486 7.333
. Lecang/huma 237.543 -
4, #Penzgempalaan/pacgang -
k3
5. Temoax 13.5306 432
6. Tanah untuxk tanaman 203,612 -
kayu-kayuan
7., Hutan negarea 720,360 80
3. Perszwznan 1.203.657 10,997
3. Teczt/empang/kolam 34,5303 37
10. Perxebunan 353.258 1J
AL 5§tatraya yang tidak 35,479 155
glrizinaml
lc. Taneh yang tidak di- 71.615 1392
usznaxkan
13, Lazin-lain 425,325 17.105
Jumlash 4.617. 304 53.623

sélurunsn Jawa 35arat dan JKI Jakarta, sekitar 70 % tanah-

nya di_-ergunaxkan untuk pertanian salam arti luas.

dapat 2§ zztarzn renuah oi

sawahzn terseout, Ssekitar

Jsngan melinat keadzad tersebu., operarti oari luas ke

ran p.rsawanhan di

Statistik Indonesia 1437 (8P5 Indonesia,

Jawa naral san
vagian ut.ra,

» telah mendapat

Jarkarta,

dgaerah per-

nengairan

Jakartz)

Sekitar

ter-
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secara teknis, Hal ini dimungkainkan karena dasrah terse-
but dialiri oleh sekitar 26 sungai besar, antara lain su-
ngai Ciujung, Cisanggerung,.Cisadane, Ciliwung, Citarum,
Cipunaraga, Cimanuk dan lain-lain, Daerah di dataran ren-
dah utara ini meliputi daerah administratif Kabupaten Se-
rang, Tangerang,\Bekasi, Kerawang, Subang, Indramayu, Cire
bon dan kotamadya Cirebon.

Di dataran tinggi bagian Tengah, terdapat areal sawah
pertanian sekitar 27 persen dari seluruh areal persewahan,
dan baru sekitar 13 persen yang sudah merupakan daerah per
sawahan dengan pengairan teknis., Persawahan di daerah i
ni intensitas pengolahannya termasuk paling baik jika di-
bandingkan dengan daerah lainnya., Daerah ini meliputi Ka-
bupaten Pandeglang, Majalengka, Kuningan, Kotamadya Bogor
dan Kotamadya Bandung.

Daerah pegunungan dibagian selatan Jawa Barat, areal
persawahan hanya terdapat sekitar 23 persen dari seluruh'
persawahan di Jawa Barat, dan sebagian besar merupakan per
sawahan dengan pengairan non teknis., Daerah pegunungan ba
gian selatan ini sebagian bessr belum diolah, dan mempunya
i potensi untuk daerah perkebunan baru, baik karet, kelapa
atau cengkeh, dengan tetap memelihara daerah hutan yang
penting bagi orologi dan hidrologi. Daerah ini meliputi
sekitar 45 persen dari seluruh luas Jawa Barat, terdiri dg
ri Kabupaten Lebak, Sukabumi, Tasikmalaya, Ciamis, dan Ko-

tamadya Sukabumi,
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Keadaan penduduk

Jumlah penduduk di Propinsi Jawa Barat, menurut sen-
sus penduduk tahun 1980, adalah sejumlah 24,972,131 orang,
yzng terdiri dari 12.183.528 laki-laki dan 12.788.603 pe-
rempuan. Laju pertumbuhan yang terjadi adalah 2,66 % per-
tahun dan rasio jenis kelamin antara jumlah penduduk laki-
laxi terbadap jumlah penduduk perempuan adalah 99,12 3.

Jumlabh penduduk DKI Jakarte pada tahun 1980 adalah se
canyak 6.503,443 orang, dengan laju pertumbubhan pendudux
seoesar 3,33 % per tahun dan rasio jumlah penduduk laki-le
xi terhadap jumlah penduduk perempuan sebesar 102,58 3.

Jumlah angkatan kerja yang dimiliki oleh Jawa Barat 2
dalzh sebanyak 8.634,.566 orang, yang merupakan 45,01 % da-
ri jumlah penduduk Jawa Barat keseluruhan. Sedangkan jum-
iah angkatan kerja yang dimiliki DKI Jakarta adalah seba-
nyak 2.000.301 orang, yang merupakan 42,86 ;5 dari jumlah
sencuduk DKI Jakarta.

Kadaan pemeluk agama di Jawa Barat adalah sebagai be-
ri<ut; 25.337.100 penduduk memeluk agama Islam, 87.935'peg
ouduk memeluk agama Katolik, 207,703 penduduk memeluk aga-
ma2 Kristen/Protestan, 7.0342 penduduk memeluk agama Hindu
can 138.074 penduduk memeluk agama Budha. DJengan demikian
jumlah penduduk pemeluk agama di Jawa Barat adalah sebanyzak
27.377,907 orang. Sedangkan keadaan pemeluk agama di JKI

Jakarta adzlai sebagei berikut; 4,495,570 penduduk memeluk

agama Islam, 132,763 pencuduk - yang memeluk agama Khato-
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lik, 406.280 penduduk memeluk agama Hindu dan 352,499 pen-
duduk mem=luk agama Budha. Dengan demikian, jumlah pendu-
duk pemeluk agama di daerah DKI Jakarta ada]aH sebanyak
£.464.061 orang,

Selain Dasrah Khusus Jakarta, ~ropinsi Jawa Barat di-
bagi kedalam =2nam wilayah pengembangan yaitu;
1) Wilayah I. Banten meliputi Kab. Serang, Lebak, Tange-
rang d2n Pandeglang. 2) \Wilayah T1 20gnr meliputi Kab.Bo

cr, Cianjur, Sukabumi, Kodya Bogcor dan Kodya Sekabumi,

w

3) Wilazyah III Cirebon m=2liputi Kab. Indramayu, Cirebon,
Majalengka dan Kuningan. 4) Wilayah IV. Puruakarta meli-
puti Kabupaten Purwakarta, Subarg, Bekasi dan Karawang.

5) WJilayzsh V. Priangan Barat meliputi Kabupaten Sumedang,
Bandung, Garut dan Keotamadya Bandung., 6) WJilayzah VI, Fri
angan Timur m=liputi Kabupaten Ciamis dan Kabupaten Tasik-

malaya.

Penduduk Jawa Bar=t dan DKI Jakarta yang telah berue
mur 10 tahun keatas tercatat sebsgai .penduduk yang telah-
di=nggarc dapat bekerja nada lapangan nekerjaan., Dalam hal

1

ini nekezriaar penduduk digolongksan kznada status pekarisan
utama, yaitu; burub tetap, burub tid-k tetap, karyawan,
berusaha s=nciri dan pekerja <eluarga.

renggolongan penduduk vang berumur 10 tahun keatas

yang bekerja berdasarkan status pekerjnan utama dapat di-

lihat pada Tabel 2

-



Tabel 2 : Penduduk Jawa Barat dan DKI Jakarta yang
berumur 10 tahun keatas yang bekerja me-

nurut Status Pekerjaan Utama

Pekerjaan Utama Jawa Barat DKI Jakarta
1. Berusaha Sendiri 2.285,474 351.204
2. Buruh Tidak Tetap 2.174.071 143,047
3. Buruh Tetap 266.645 46,343
4, Karyawan 2,052.636 1.3G1,376
5, Fekerja Keluarga 987.688 72,501
6. Tidak Tercatat 212.953 16.631

Jumlah 8.429,467 1.931.114

Sumber: Statistik Indonesia 1982 (BPS Incaonesia,

Jakarta 1982),




IV, PENGADAAN MEDIA TERCETAK OLEH B I P KAYUAMBON

Media tercetak merupakan salah satu bentuk hasil pro-
duksi BIP Kayuambon dalam usaha melaksanakan tugasnya guna
menjembatani arus informasi pertanian dari sumbDer-sumber-
nya, kepada para pemakainya. Langkah-langkah yang diambil
oleh BIP Kayuambon dalam kegiatan pengadaan media tercetak
meliputi kegiatan-kegiatan; perencanaan, produksi, penyeba
ran hasil produksi dan kegiatan-kegiatan lain yang berhubu
ngan dengan usaha-usaha ke aran efektifnya proses penyam-

paian informasi sampal ke sasaran.

A. Perencanaanhn

Kegiatan perencanaan meliputi tahapan; pembuatan Daf-
tar Usulan Proyek (DUP), pembuatan Oaftar Isian Proyek
(DIP), penyusunan Rencana Operasional Proyek {(ROP) dan pe-
nyusunan Rencana Kerja Proyek (RKP). Kegiatan perencanaan
ini dipimpin oleh Kepala/Pemimpin Proyek dan dilakukan ber
dasarkan pertimbangan-pertimbangan yang diperoleh dari ke-
bijaksanaan Departemén Pertanian dalam REFPELITA IV, hasil
observasi lapangan, hasil konsultasi dengan Dinas-Dinas
Pertanian, hasil evaluasi dan instruksi-instruksi knusus.
Selain itu yang menjadi pertimbangan adalah dana yang ter-
sedia. Proyek memperoleh dana dari APBWN oan AP8J yang un-
tuk selanjutnya disalurkan untuk Anggaran Proyek dan Angga
ran Rutin. Tahap-tahap kegiatan perencanaan yang dilaksa-

nakan oleh BIP Kayuambon, dapat dilihat o=2ce Gambar 2.
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REPELITA IV. DERPARTCLMzlN PLRTANIAN

Hasil Observasi Laoengangw

. |

Hasil Konsultasi Dengan DinaiJ

LHasil Evaluasi B8IP Kayuambon [—

Instruksi-Instruksi Khnusus

Lain-Lain y DAFTAR USULAN
i PROYEK
DAFTAR ISIAN
PROYEK

LRLNCQNA OPERASTIONAL
PrOYLK

RENCANA KERJA
PROYEK

Gambar 2 : _kema Perencanaan Froduksi Media Tercetak
oleh BIP Kayuambon Lembang Jawa Barat.

1. Pempbuatan Uaftar Usulan Proyex.

Pembuatan Jaftar Usulan rroyex oil.kukan olenh pemim-
pin Prayek gz dioantu olen Cekretaris .royek dan Jewan ite
daxsi. Jaftar Usulan Proyexk serup=kan daftar yany berisi
renczna materi/assek-aspek <eji-tan yans akan cllaksanakan
besert: rencana pemoelian/ocsnsadoan cahan, alat dan jasa

ba.i keglatan proyek informasi pertanian.
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Daftar Usulan Proyek yang telan dibuat, diajukan ke
BAPPZNAS untuk mendapatkan pengesahan. Jalam hal ini tidak
semua aspek/materi yang diajukan, cisetujul oleh BAPPENAS se
dangkan aspek-aspek/ma2teri yang telah disetujui serta di-

syahkan, kemudian disusun dalam suatu Daftar Isian Proyek.

2. Pembuatan Rencana Operasional Proyek (ROP)

Pembuatan "encana Operasional froyek dilakukan oleh;
Pemimpin Proyek, Dewan Redaksi (KPF), Bendchara, dengan mem
pertimbangkan puls input-input dari Kepala Unit Produksi di
BIP. Jumlah produksi yang ditetapkan dalam ROP didasarkan
kepada kebutuhan lapangan serta tenaga, dana dan waktu yang
tersedia.

Didalam ROP ditentukan jumlah yang harus dibuat untuk
masing-masing jenis medie tercetak, pada tahun anggaran
yang bersangkutan. Setiap tahun anggaran dibagi menjadi em
pat triwulan kerja dan pada masing-masing triwulan kerja
telah ditentukan jumlah produksi yang harus dibuat berdasar
kan masing-masing jenis media tersetut. Nomor urut untuk
masing=-masing jenis meciz tercetak cinyatckzn dalam Renca-
na Uperasional Proyek denoan angkaz-=ngka 1, 2, 3,..... dan
seterusnya pada kolom-kolom triwulan kerja.

Rencana Operasional Proyek untuxk bentuk produksi media
tercetak yang meliputi folder, Bulettin, Poster dan Brosur

yang diouat oleh 3IP Kayuambon, depat gilinat Pada Tabel 3
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Tabel 3. Rencana Operasionzl Proyek Berdasarkan Nomor
Urut Judul/materi, untuk nroduksi iedia Ter-
cetak 8IP Kayuamnuon Zawuz 3arat.

Triwulan Kerj

Bahan yang diker jakan 2
1 11 IIl 1v

~J

10
11
12

AN
(O3 =
a8

FOLOER

[@1]
(a3]

SULETIN

j—
[
[
=~

POSTER 2

Ui
i
|

3ROSUR é o) 3 -

(@3]
a
W
§

Sumber : ROP BIP Kayuambon Tahun anggaran 1334/1385.

3. #Pembuatan Kencana KeTja ~Troyox . =Ki)

¢

Hencana REeI_. FT3yes< o Tul..cit Joh_z2ualfan Gori Henca-

na uperazsional FProyek., itencans A#T 0 Proyex 0lvayl cerda-
sarkan triwulan kerjo. gdntuk setlap triwuisn Kerja telan

-
{1
D
-
[N
-
4}

i
[
w2

ditentukan Judul cLinc-maling media, yong diou-

at verdasarksn priasrit-e cro.roe vererintabh dan xeadaan la
Danya. fada tanon 1nd u a0 dlieniukan penangaun. Jawe o

)

g=ri setia, ~usul weri o:de 0.l o0 DeTSzNokUla.s. o -

-

lam 2l Inl coeanL.uws oo tercirl cari Dewan Hedaksi.




Bentuk Rencana Kerja Proyek yang dibuat oleh BIP Kayu
ambon untuk produksi jenis media tercetak folder, dapat di

lihat pada Tabel 4 di bawah ini

Tabel 4. Hencana Kerja Proyek Balai Informasi Perta-
nian Kayuambon, untuk materi folder Triwu-
lan IV.
Media No. Materi Penmanggung Jawab
1 Tanaman Pangan
FOLDER 2 Perikanan
3 Keterpaduan

SUmber : RKP - Materi Triwulan IV BIP Kayuambon
Tahun Anggaran 1984/1885.

B. Produwuks i

Langkah-langkah yang dilakukan oleh BIP dalam mempro-
duksi bahan=bahan informasi pertanian meliputi kegiatan :

Pengumpulan materi bahan informasi dan pengolahan materi/

bahan informasi menjadi bentuk-bentuk yang telah ditentukan.

1. Pengumpulan Materi/Bahan-Bahan Informasi.

Bah?n—bahan informasi dikumpulkan dari sumber-sumber
informasi., Dalam hal .ini yang bertindak sebagai sumber in
formasi adalah : a) Pihak-pihak yang melakukan penelitian
dasar yaitu, Perguruan Tinggi dan Lembaga-Lembaga Peneliti
an. b) Pihak-pihak yang melakukan pengembangan dan pene-

litian terapan yaitu Departemen Pertanian, Dinas-Dinas Ling
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kup Departemen Pertanian, perpustakaan dan c) Pemakai, ya-
itu masyarakat pedesaan, usahatani/kontak tani andalan dan
lain-lain,

Kegiatan pengumpulan informasi dilakukan oleh Kelampok
Penyuiuh Pertanian (KPP) yang terdiri dari para Penyuluh
Pertanian Spesialis (PPS) yang merangkap sebagai Oewan Re-
daksi. Pengumpulan bahan informasi dilaksanakan melalui du
a cara yaitu; secara aktif dan secara pasif.

Pengumpulan bahan informasi secara aktif adalah dengan
jalan mendatangi sumber-sumber informasi untuk mendapatkan
bahan~bahan informasi yang diperlukan. Misalnya, setiap’
anggota KPP dalam setiap triwulan kerja mempunyai jatah be-
berapa har?*untuk "turun lapang", adapun yang dimaksud de-
ngan "turuty¥ lapang™ adalah mendatangli daerah-daerah pedesa-
an untuk méndapatkan informasi mengenai masalah-masalah per
tanian ser%a tara-cara penangqQulangannya yang dapat berguna
untuk- diterapkan di daerah lain.

Penguépulan bahan informasi secara pasif adalah sumber
informasi tidak didatangi, akan tetapi informasi itu sendi-
ri datang Ke BIP dari sumber informasi. Dalam hal ini anta
ra lain Balai benyuluhan Pertanian mengirimkan laporan kegi
atan yang telah dilakukan untuk dimuat dalam buletin produk
si BIP Kayuamban, ‘

Bahan-bahan informasi yang diperlukan/dikumpulkan da-
pat dibagi menjadi dua golongan yaitu; a) Data dasar keada-
an wilayah kerja dan perkembangannya, yang meliputi data

sumber daya tanah dan air, produksi, jenis budi daya, iklim,
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ekonomi dan pemasaran, kelembagaan, kependudukan, tenaga
ker ja dan lain-lain. b) Data dan keterangan tentang penggu
naan dan penerapan teknologi baru serta kebijaksanaan-kebi-
jaksanaan pembangunan pertanian.

Dengan demikian bahan-bahan informasi yang dihimpun o-
leh Balai Informasi Pertanian Kayuambon berbentuk; data sta
tistik, kebijaksanaan-kebijaksanaan, laporan-laporan tahu-
nan, hasil-hasil penelitian, penemuan-penemuan petani dan
lain-lain. '

Proses pengumpulan bahan-bahan informasi yang dilaksa-

nakan oleh BIP Kayuambon dapat dilihat pada Gambar 3.

BALAI INFORMASI PERTANIAN

KAYUAMBON
YT
Departemen Pertanian Perguruan Tinggi
Lembaga Penelitian B Dinas Lingkup Departe-
men Pertanian
Usahatani/Kontak- -
Perpustakaan

tani Andalan

Dan lain-lain

Gambar 3 : Pengumpulan Bahan-Bahan Informasi
Oleh BIP Kayuambon Lembang - Jawa Barat.



2. Pengolahan Materi/Bahan Informasi

Pengolahan bahan-bahan informasi kedalam bentuk-bentuk
penyajian tertentu, meliputi kegiatan~kegiatan; penulisén
Naskah Dasar, pembuatan Naskah Jadi, perwajahan/tata letak/
ilustrasi dan pencetakkan. Kegiatan pengolahan Bahan infor-
masi dilaksanakan berdasarkan Rencana Kerja Proyek per tri—
wulan kerja oleh masing=-masing penanggung jawab dari Dewan
Redaksi/KPP.

Tahapan kegiatan pekngolahan bahan informasi kedalam

bentuk media tercetak, dapat dilihat pada Gambar 4.

NASKAH DASAR

NASKAH JADI

PERWAJAHAN/TATA LETAK/ILUSTRASI

PENCETAKKAN

I
A 1 | L

POSTER BULETIN

FOLDER l BROSUR

Gambar 4 : Pengolahan bahan informasi kedalam
bentuk media tercetak oleh BIP
Kayuambon Lembang Jawa Barat.

39




2.,1. Penulisan Naskah Dasar.

Kelompok Penyuluh Pertanian yang bertindak sebagai De-
wan Redaksi membuat suatu naskah dasar untuk media tercetak
yang ingin dibuat dan diperbanyak. ©Dalam penulisan naskah,
Dewan Redaksi mempertimbangkan beberapa hal, yaitu: a) Kese
sualiannya dengan kebijaksanaan penerbitan yang sudah diga-
riskan; b) Kelayakan untuk diterbitkan; c) Kemungkinan akan
dibaca oleh sasaran. Yang dimaksud dengan kelayakan untuk

diterbitkan, adalah pertimbangan mengenai beberapa segi

Apakah gagasan yang terkandung dalam naskah yang akan di

buat merupakan tema yang cukup baik dan cukup aktual ?

- Apakah materi yang disajikan cukup untuk suatu media ce-
tak tertentu, misalnya buletin, folder dan lain-lain ?

- Apakah topik/materi yang disajikan memiliki daya tarik
bagi pembacanya ?

- Apakah gagasannya merupakan gagasan baru, dan apakah su-
dah pernah diterbitkan sebelumnyas oleh penerbit lain de-
ngan subjek yang sama, jika sudah, bagaimana kira-kira
perbandingan nilai bobot antara naskah yang sedang dibu-
at dengan apa yang sudah diterbitkan oleh penerbit lain?

= Apabila pertimbangan-pertimbangan tersebut telah dila

kukan, maka penulisan naskah dapat dilaksanakan menurut Ea—
ra-cara penulisan yang sesuai dengan jenis.media tercetak

yang akan di produksi, seperti folder, brosur dan lain-lain.
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2.2. Pembuatan Naskah Jadi.

Dalam tahap ini Dewan Redaksi bekerja sama dengan pi-
hak dari Satuan Penerbitan BIP, melaksanakan penyuntingah’
naskah dasar. Yang dimaksud dengan penyuntingan naskah ada
lah penataan dan pembenahan naskah sedemikian rupa sehingga
dari segi penuiisan dan bahasa, siap untuk diteruskan ke ta
hap pengolahan selanjutnya. Penyuntingan naskah merupakan
peker jaan yang rumit namun tidak dapat dihindari, karena tu
juannya adalah untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan-ke
salahan dalam penulisan dan pengungkapan kata serta kalimat
yang dapat menghambat proses penyampaian informasi kepada
pembaca. Hasil kegiatan penyuntingan naskah adalah merupa-
kan naskah jadi.

Kelengkapan naskah yang dibuat adalah sebagai berikut:

Teks 1isi yang sudah diperiksa
- Skets disain sampul
- Skets disain isi
- Skets ilustrasi sampul
- Foto untuk ilustrasi sampul
- Foto untuk ilustrasi isi
- Kata pengantar untuk Brosur dan Buletin
- Daftar isi untuk Brosur dan Buletin
- Daftar pustaka untuk Brosur dan Buletin:
Dalam proses kegiatan ini Dewan redaksi beker ja sama
dan mendiskusikan serta meminta pendapat/saran dari Satuan

Penerbitan dan Pemimpin Proyek.
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2.3. Perwajahan/Tata Letak/Ilustrasi
Pada tahap selanjutnya, naskah jadi dikirim ke bagian
Perwajahan/tata letak/ilustrasi pada Satuan Penerbitan BIP.

Bagian ini tugasnya adalah membuat perencanaan dan spesifi-

kasi pada semua langkah pembuatan media tercetak secara fi-
sikal, sehingga bagian Percetakan tinggal melaksanakannya
menurut pengérahan dan pola yang telah digariskan oleh bagi
an Tata Letak/Perwajahan.

Pada tahap Tata Letak/Perwajahan, antara lain ditentu-
kan mengenai jumlah halaman isi dan ukuran media tercetak
yang diinginkan, jumiéh dan jenis ilustrasi, elemen-elemen
untuk buletip, brosur dan lain-lain, Secara garis besar,
tahapan kegiatan di bagian Tata Letak/Perwajahan adalah men
cakup sebagai berikut : |

- Lay out comprehensive cover , yaitu penanganan wajah

sampul yang meliputi penyusunan tulisan-tulisan, fo-
to, gambar dan lain-lain untuk kulit muka/sampul pa-

@tak/posisi yang telah diatur.

K.t

“;) ; - 3 [ - 3
- Lay‘out comprehensive isi, yaitu penyusunan elemen-

eleaen untuk isi, misalnya peletakkan setiap bab, ka
ta pengantar, daftar isi dan lain=lain dalam susunan
yang telah diatur.

- Setting, yaitu penyusunan tulisan dén gambar/ilustrg
si yang ada dalam naskah, termasuk pengaturan letak
huruf-huruf sedemikian rupa, sehingga tepi susunan,

baik bagian kiri maupun bagian kanan menjadi rata.

4?2
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- Mounting lay out isi, yaitu hasil dari setting yang

disusun secara keseluruhan untuk isi media yang akan

dicetak.

- Art work cover, yaitu penanganan kulit muka/sampul

termasuk penentuan warna dan bentuk tulisan.

- Ilustrasi cover, (ilustrasi untuk sampul) dan ilus-

trasi untuk isi, meliputi pembuatan lukisan-lukisan

atau gambar-gambar.

2.4, Pencetakan

Setelah melalui tahapan perwajahan, hasilnya diserah-
kan kepada penanggung jawab dari Dewan Redaksi untuk dipe-
riksa dan dikoreksi. Hasil akhir naskah dikirim ke perce-
takan melalui proses sebagai befikut; Pertama, naskah ter-
sebut difoto, kemudian dilakukan pencetakan foto tersebut
ke dalam plat-plat aluminium yang akan digunakan dalam me-
sin cetak. Setelah itu proses pencetakan dan perbanyakkan

dapat dilakukan.

3. Hasil Produksi

Balai Informasli Pertanian Kayuambon Lembang memproduk-
si empat jenis media tercetak, yaitu; brosur, buletin, pos-
ter dan folder.
3.1. Brosur, yaitu jenis media tercetak yang terdiri dari
8 hingga 80 halaman kertas yang dijilid dan diberi kulit my

ka tebal (hardboud) atau tipis {paperboud). Isi brosur mem

punyai susdnan sebagai berikut; Kata pengantar, Pendabuluan,

bab, anak,bab, kesimpulan, saran dan penutup. Isi brosur me




ngandung materi mengenai masalah "bagaimana caranya" (how-
to do it), pedoman dan petunjuk. Penerbitannya dapat beru-
pa penerbitan tunggal, misalnya "Panca Usaha dalam Bercoéok
tanam Padi" atau penerbitan seri, misalnya "Seri Tanaman Pa
ngan" : Bercocok tanam Tomat, Bercocok tamam Kubis dan la-

in=-lain.

3.2. Buletin, yaitu jenis media tercetak yang disusun da-
lam bentuk pamflet/keteran tunggal, dikumpulkan dengan "fee
ler", diberi kulit muka yang lain dari lembaran isi dan di-
cetak atau distensil dengan ukuran kwartoc atau folio. Ba-
han untuk isi adalah kertas koran atau kertas HVS 0O gram
atau 80 gram, sedangkan untuk sampul/kulit muka, digunakan
kertas HVUS 100 gram atau lebih atau karton manila. Kulit
muka didisain dengan menarik dengan gambar yang ada hubung-
annya dengan salah satu karangan yang ada dalam isinya.

Isi terdiri dari warta berita pembangunan pertanian dalam
uraian maupun foto, berbagai karangan pendek atau sinopsis
(uraian singkat) mengenai teknologi yang lebih baik, pengu-

muman kebijaksanaan pembangunan pertanian dan lain-lain.

3.3. Folder, yaitu jenis media tercetak yang terdiri atas

selembar kertas yang dilipat (to fold) menjadi satu, dua 1li
patan atau lebih, Berukuran kwarto atau folio yang dicetak
atau distensil. Kulit muka dibubuhi warna yang menyolok ta

pi menarik, didalamnya terdapat huruf-huruf atau gambar ber

warna. Isi folder langsung mengenai pokok persoalan yang

disajikan dalam bentuk terbatas tapi sistematis. Biasa di-
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gunakan kerangka "apa-mengapa-bagaimana-bilamana-dimana"”
dan materinya mengenai introduksi, bagaimana caranya, petun

juk dan anjuran.

3.4, Poster, yaitu jenis media tercetak yang terdiri atas
sehelai kertas yang diberi gambar dan sedikit kata-kata.
Poster memuat satu ide dan dibuat untuk menarik perhatian
orang yang lalu lalang. Bentuknya adalah lembaran lepas
tanpa dilipat dengan ukuran 40X60 cm, 60X390 cm, 80X100 cm,
70X100 em. Isinya adalah hal yang mengesénkan satu ide dan
mendorong orang untuk menyokong ide itu, meminta keterangan
tentang ide itu, menginsyafi ide itu, yang dituangkan dalam

tulisan dan gambar yang menarik serta berwarna seperlunya.

ﬁengadaan bahan informasi pertanian yang berupa media
tercetak oleh BIP Kayuambon untuk periode tahun anggaran
1984/1985 adalah sebagai berikut: Brosur terdiri dari 10
judul/materi, dengan jumlah produksi sebanyak 100.000 exp;
Buletin terdiri dari 4 judul/materi dengan jumlah produkgi
csebanyak 40,000 exp; Folder terdiri dari 12 judul/materi
dengan jumlah produksi sebanyék 120.000 exp; dan Poster,
terdiri dari 6 judul/materi dengan jumlah produksi sebanyak
48,000 exp.

Jumlah produksi media tercetak tersebut dibagi lagi
menurut beberapa macam materi yang disajikan. Perincian
jumlah produksi menurut macam/jenis materinya, dapat dili-

hat pada Tabel 5.




Tabel 5 Pembagian Produksi Media Tercetak BIP
Kayuambon, menurut jenis/materi informasi.

Media Jenis materi Jumlah . Jumlah
jenis produksi
Tanaman pangan 3 30.000 exp.
Perikanan 2 20,000 exp.
FOLDER Peternakan 1 10.000 exp.
Perkebunan 1 10.0U0 exp.
Keterpaduan 2 20,000 exp.
Hortikultura 1 10.000 exp.
Lain-lain 2 20,000 exp.
Tanaman pangan ; 8.000 exp.
Perikanan 1 8.000 exp.
POSTER Peternakan 1 8.000 exp.
Perkebunan 1 3.000 exp.
Hortikultura 1 8.000 exp.
Lain-1lain 1 8.000 exp.
Tanaman pangan 2 20,000 expe.
Perikanan 2 20,000 exp.
BROSUR Peternakan 2 20.000 exp.
Perkebunan 1 10.0J0 exp.
Hortikultura 1 10.000 exp.
Lain—lain 2 20.000 exp.
BULETIN 4 40,000 exp.

Sumber : ROP BIP Kayuambon Tahun anggaran 1384/1385

*) Keterangan : Materi buletin direncanakan menuru@ prosen
tase (halaman) untuk; berita 12,5 %, foto
18,7 %, teknologi 37,5 %, lain-lain 18,7 %
rubrik BPP 4 halaman 12,5 %, total 28 hala
man,
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C. Penyebaran Hasil Produksi

Penanganan kegiatan penyebaran hasil produksi BIP Ka-~
yuambon dilaksanakan oleh Unit/Satuan Perpustakaan dan Pé-
nyebaran, untuk WKBIP Kayuambon yang meliputi Propinsi Ja-
wa Barat dan DKI Jakarta. Kegiatan penyebaran meliputi ta-
hapan; Perencanaan penyebaran, pemisahan/pengepakkan dan pe
nyebaran atau pengiriman kepada sasaran.

1., Perencanaan penyebaran.

Kegiatan ini dimulai dengan merencanakan sasaran penye
baran dan jumlah eksemplar untuk periode satu tahun berda-
sarkan jenis-jenis produksi dan perincian pembukuan per tfi
wulan, yang berisi pembagian jatah produksi terhadap sasa-
ran berdasarkan jenis produksi. 0Oalam kegiatan ini selain
Unit Perpustakaan dan Penyebaran, pihak Pimpinan proyek dan
KPP juga turun tangan.

Prioritas penyebaran didasarkan atas seri yang dibuat.
Untuk dinas-dinas yang paling berhubungan dengan seri ter=-
sebut (yang diproduksi) mendapatkan prioritas utama dalam
pengirimannya. Misalnya untuk seri Perikanan, maka Dinas
Perikanan mendapat prioritas yang utama, atau dengan kata
lain mendapatkan jatah pengiriman yang terbanyak. Terdapat
tujuh macam seri yang diproduksi oleh BIP Kayuambon yaitu :
a) Seri Hortikultura dengan prioritas utama Oinas Pertani
an. b) Seri Tanaman Pangan dengan prioritas utama Oinas
pertanian. c) Seri Perkebunan, dengan prioritas utama Di-
nas Perkebunan. d) Seri Perikanan, dengan prioritas utama

Dinas Perikanan. e) Seri Kehutanan, dengan prioritas utama
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Dinas Kehutanan. f) Seri Peternakan, dengan prioritas uta-
ma Dinas Peternakan. g) Seri Keterpaduan, dengan prioritas
utama Dinas-Dinas yang komoditinya dipadukan, misalnya da-
lam seri Keterpaduan tersebut diterangkan/berisi masalah
pertanian dan perikanan, maka Dinas Pertanian dan Perikanén
mendapatkan prioritas utama dalam pengiriman produk terse-
but. Adapun kode untuk masing masing sub-sektoral yang ber
laku di BIP Kayuambon adalah sebagai berikut:

Tan ¢ Tanaman Pangan

Nak : Peternakan

Hut

Kehutanan

Bun : Perkebunan

Luh : Penyuluban
Kan : Perikanan
um :  Umum.

2. Pemisahan dan Pengepakkan.

Kegiatan selanjutnya yang dilaksanakar oleh Satuan Per
pustakaan dan Penyebaran adalah pemisahan dan pengepakkan
produksi berdasarkan data pembagian jatah. Kemudian dibuat
surat pengantar tanda pengiriman dan diseliﬁkan kedalam se-
tiap pak yang akan dikirim. Selanjutnya untuk tepatnya pe-

ngiriman, dibuat juga label alamat untuk dipasang pada seti

ap pak yang akan dikirim.

3. Penyebaran/pengiriman.

Untuk tempat-tempat yang berada dalam wilayah Kabupa-

 ten Bandung, produksi BIP disebarkan dengan cara mengirim-
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kannya melalui kantor pos, sedangkan untuk daerah-daerah
atau tempat-tempat di luar wilayah Kabupaten B8andung diki-
rimkan melalui kerja sama dengan CV Titipan Kilat Banduné
Raya, setelah dilakukan serah-terima barang, untuk kemudian
diperoleh tanda bukti pelaksanaan pengiriman, Arus Penyeba
ran hasil produksi BIP Kayuambon kepada sasarannya dapat di

lihat pada Gambar 5.

B 1P
KAYUAMBEON

Dinas Lingkup Departe

Dinas Lingkup
DEPTAN Kabupa

ten non Dinas

Dinas Pertani| 7 men Pertanian Propin

an Kabupaten si

Pertanian —

Fakultas/Akademi Per-

tanian

(| Sekolah Pertanian

PPL Pembangunan
4
PETANI —%Lembaga Penel}tlan

P%BIP lain <_J

Balai Latihan Pegawai|

__3

Pertanian

Lain-lain

Gambar 5. Arus Penyebaran Hasil Produksi BIP
Kayuambon Jawa Barat.




Apabila dibagi menurut bidang-bidangnya, maka. sasaran
penyebaran hasil produksi BIP Kayuambon adalzh
- Bidang Penyuluhan |
- Bidang Pendidikan
- Bidang Latihan
- Bidang Litbang (Penelitian dan Pengembangan)
- Keorganisasian
- Bidang Mass media
- Dinas-dinas

Dalam hal ini, setiap bidang mencakup dua sektor yaitu
sektor pertanian dan sektor non pertanian. Dari semua bi-
dang yang ada tersebut, yang paling erat dengan penyampaian
informasi pertanian kepada petani tentunya adalah bidang Pe
nyuluhan, dimana untuk tingkat kelembagaan dari sektor per-
taniannya adalah BPP dan BIP. Sedangkan untuk tingkat per-
orangannya adalah PPS, PPM dan PPL. Menurut Daftar Penyeba
ran Bahan Informasi Pertanian BIP Kayuambon untuk tahun ang
garan 1984/1985, jumlah BPP yang tersebar di WKBIP Kayuaﬁ-
bon yang harus dikirim adalah sebanyak 228 buah BPP dan jum
lah BIP lain yang harus dikirim adalah sebanyak 11 buah BIP.
Untuk tingkat perorangan, jumlah sasaran yang harus dikirim
adalah sebanyak 33 orang PPS, 20 orang PPM_dan 90 orang PPL.

Data/informasi selengkapnya dapat dilihat pada Lampir-

an 1.



D. Kegiatan-Kegiatan Lain

Selain melaksanakan tugas-tugas pokok yang meliputi
pengumpulan, pengolahan dan penyebaran bahan-bahan informg
si kepada sasarannya, BIPrKayuambon Lembang mempunyai tu-
gas-tugas lain yang ada.hubungannya dengan usaha-usaha ke-
arah efektifnya proses penyampaian informasi ke sasaran.,
Kegiatan-kegiatan tersebut adalah; mimbar sarasehan, penye
lenggaraan kaji terap, pameran, temu tugas dan evaluasi.

Mimbar Sarasehan adalah suatu kegiatan pertemuan yang
diadakan setiap bulan dengan tujuan untuk membina hubungan
yang harmonis antara kontak tani-nelayan dengan pemerintah
sekaligus mengusahakan pemecahan masalah-masalah yang dibha
dapi dalam pembangunan bidang pertanian. Penyelenggaranya
adalah FKPP tingkat Propinsi DT.I Jawa Barat. BIP bertin-
dak sebagai panitera mimbar sarasehan dalam kaitannya un-
tuk meningkatkan kerja sama dan kemampuan menimbulkan ke-
percayaan para petani atas informasi yang berasal dari BIP.
Dalam Hal ini pihak BIP bertindak sebagai sekretaris FKPP
yang anggotanya terdiri dari berbagai bagian penyuluhan pa
da berbagai Dinmas Lingkup Pertanian, hal ini karena BIP me
layani semua bidang di dalam Departemen Pertanian. Tempat
penyelenggaraan mimbar sarasehan dilakukam secara bergilir
diantara Dinas-Dinas di Lingkup Oeptan dan penentuan mate-
ri yang dibahas ditetapkan dalam pertemuan mimbar saraseh-

an sebelumnya,.
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Penyelenggaraan Kaji Terap

Kualifikasi informasi pertanian harus tidakdapat dira-
gukan; Inforﬁasi pertanian adalah kebenaran dan untuk mén—
jamin kebenarannya, bahan informasi harus terlebih dahulu
diuji di lapangan. Kegiatan pengujian di lapangaﬁ inilah
yang disebut Kaji Terap atau tes bahan informasi. Kegiatan
kaji terap merupakan salah satu metoda penyuluhan yang ino-
vatif yang dikelola oleh BIP, akan tetapi yang melaksanakan
nya adalah kontak-tani nelayan dibawah bimbingan penyuluh-
lapangan berdasarkan pengarahan PPS, Materi yang dikaji/di
uji adalah segala hal yang berhubungan dengan ketrampilan,
pengetahuan dan kecakapan dalam berusahatani, yang biasanya
bersumber dari rekomendasi dari Dinas, untuk suatu daerah
tertentu yang berkenaan dengan program kerja Oinas yahg ber

sangkutan.

Penyelenggaraan pameran merupakan bagian dari suatu pe-
ringatan atau dirangkaikan dengan pelaksanaan suatu acara.
Yang dipamerkan adalah; Kegiatan yang telah dilakukan oleh
setiap instansi di lingkungan Departemen Pertanian, BIP tu
rut memamerkan kegiatannya dengan menyediakan ruangan, alat
peraga dan bahan pameran untuk instansi-instansi lingkup
pertanian. Kegiatan pameran ini diadakan oleh BIP Kayuam=-
bon misalnya pada saat penyelenggaraan Hari Krida Pertanian
Tingkat Propinsi Jawa Barat di Desa Maja Kabupaten Majaleng
ka pada bulan Juli 1884, dimana BIP kayuambon mendapat tu-

gas sebagai Panitia Pelaksananya.
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Penyelenggaraan Temu Tugas merupakan forum pertemuan
antara peneliti yang berasal dari instansi-instansi Litbang,
BPPH dan institusi lain dengan penyuluh dari Dinas dan EIP,
dibawah koordinasi KANWIL. Acaranya adalah informasi hasil
penelitian, umpan bélik darivpenyuluh dan perkembangan Kaji
Terap.

Kegiatan Evaluasi merupakan usaha untuk menjajagi
sampai sejauh mana Proyek Informasi Pertanian yang dijalan-
kan sesual dengan perencanaan, maksud dan tujuan yang telah
di tetapkan. Kegiatan ini dilaksanakan oleh B8IP Kayu=mbon
sekali setiap tahun, berdasarkan informasi-informasi yang
didapatkan dari Pelaporan setiap unit di BIP dan "feed back"
yang diperoleh dari sasaran. '"Feed back" atau respon dari
sasaran/masyarakat dapat dilihat dari; surat-surat yang ma-
suk, tamu~-tamu yang datang ke BIP dan hasil wawancara de-

ngan petani di daerah.




V. KEEFEKTIFAN FOLDER "BAWANG PUTIH"
PRODUKSI B I P

Folder merupakan salah satu jenis media tercetak yaﬁg
diproauksi oleh BIP Kayuambon dengan jumlah produksi yang
paling besar, jika dibandingkan dengan jenis media tercetak
lainnya. Folder diproduksi melalui suatu pengolahan sedemi
kian rupa, sehingga”mempunyai pentuk penyajian yang seder-
hana, ringkas akan tetapi sistematis, agar dapat dipahami
oleh sasaran sampai di tingkat petani yang sudah dapat mem-
baca dan menulis. Dalam percobaan penyebaran folder yang
ber judul "Bawang Putih" kepada petani, keefektifan folder
akan dilihat dari dua segi yaitu; Folder "Bawang Putih" se~
bagai alat bantu penyuluhan dan Folder "Bawang Putih" seba-

gai bahan bacaan.

A. Folder "Bawang Putih" Sebagai Alat Bantu_Penyuluhan

Mengingat tujuan penyuluhan pertanian adalah perobahan
perilaku petani, maka untuk melihat keefektifan folder seba
gai alat bantu penyuluhan juga dilibhat dari perobaban peri-
laku sasaran. Didalam percobaan ini perobaban perilaku
yang dilibhat, dikhususkan pada aspek pengetahuan dan aspek
sikap responden setelah membaca folder.

Dari penyebaran folder "bawang Putih"-masing-masing‘kg
pada 10 orang petani yang belum pernah menanam bawang putih
(Nl) dan yang sudah/pernah menanam bawang putih (N2) diper=-

.

oleh hasil sebagai berikut :

T
P

o




Dari hasil wawancara dengan responden yang belum per-
nah menanam bawang putih, ternyata 90 % resoonden membaca
folder tersebut dan sisanya sebanyak 10 % tidak membacanya.
Oari reépdnden yang membaca, 40 % membacanya labih dari sa
tu kali dan 50 % membacanya hanya satu kali. Dari hasil
tanya jawab mengenai folder bawang putih, respdnden yang'
membaca, baik yang membaca sekali maupun yang membaaa ber-
kali-kali (80%), dapat bertambah pengetahuannya mengenai
folder dan materi bawang putih, walaupun terdapat keragaman
dalam perobahan pengetahuan yang dialami.

Wlaupun terdapat kecenderungan yang sama yaitu bahwa
adanya folder mendorong responden untuk membacanya, namun
hasil yang ditunjukkan oleh responden yang sudah/pernah me-
nanam bawang putih, memperlihatkan bahwa 70 % responden
membaca folder tersebut dan sisanya sebanyak 30 % tidak
membacanya. Dari responden yang membaca, 20 {5 membacanya
labih dari satu kali/berkali-kali dan 50 % membacanya ha-
nya satu kali. Dari basil tanya jawab mengenai folder ba-
wang putih, responden yang membaca, baik yang membaca seka
libmaupun yang membaca berkali-kali, bertambah pengetahuan
nya mengenai folder dan materi bawang putih, wnrlaupun se-
perti pada responden yang belum pernah menanam bawang pu-
tih, terdapat keragaman dalam perobahan peﬁgetahuan yang
di alami. Perobahan perilaku mereka khususnya pada aspek

pengetahuan tentang folder bawang putih, secara lengkap da

pat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Perobahan Perilaku Responden dalam Aspek
Pengetahuan Folder "Bawang Putih"
(Dalam Prosentase)

ASPEK PENGETAHUAN M (B Vo (%)
Ingat Tidak Ingat Tidak
ingat ingat
1. Judul 90 10 70 30
2. Warna 80 20 50 50
3. Penerbit 40 60 20 80
o jmlbgmieis o w w o
5. Penggunaan bibit 50 50 30 70
6. Jarak tanam 40 60 20 80
7. Lebar bedengan 40 60 40 60
8. Pemupukan 30 70 20 80
3, Proteksi 0 100 10 90
10. Panen 30 70 20 8d

Dari hasil penyebaran folder, ternyata diperoleh hasil
yang berbeda antara petani yang sudah/pernah menanam béwang
putih dengan yang belum pernah menanam bawéng putih. Jum-
lah responden yang tidak membaca folder lebih banyak terda-
pat pada responden yang sudah/pernah menanam bawang putih,
yaitu; 10 % pada responden yang belum pernmah menanam bawang

putih (Nl) dan 30 % pada responden yang sudah pernah mena=-
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nam bawang putih (Nz). Hal ini dikarenakan responden yang
sudah/pernah menanam bawang putih telah mempunyai pengala-
man lebih banyak dalam hal bercocok tanam bawang putih, se-
hingga mereka menganggap materi yang disajikan dalam folder
bukanlah sesuatu yang baru bagi mereka, walaupun apa yang
telah mereka laksanakan selama ini belum atat memang tidak
sama/sesuai dengan apa yang diuraikan dalam folder.

Hampir semua responden yanqg membaca folder, mengingat
fakta-fakta khusus dari folder yang dibagikan antara lain,
bentuknya yang dilipat, berwarna ungu/violet dan mempunyai
judul "Bawang Putih",., Akan tetapi jika aspek yang ditanya-
kan sudah lebih spesifik kepada masalah-masalah yang lebih
prinsipil antara lain berturut turut a) mengenai jumlah je-
nis bawang putih, b) penggunaan bibit (siung besar atau si-
ung kecil), c) jarak tanam yang dipakai, d) cara-cara pemu-
pukan, e) waktu panen dan f) cara-cara proteksi tanaman, ma
ka prosentase responden yang mengingat makin kecil, yaitu
untuk Nl berturut-turut; a) 80 %, b) S0 %, c) 40 %, d) 30%,
‘'e) 30 % dan f) 0 %. Sedangkan untuk N, berturut-turut ;

a) 70 %, b) 30 %, c) 20 %, d) 20 %, e) 20 % dan e) 10 %.

Keadaan seperti tersebut diatas dapat dimengerti mengi
ngat bahwa semakin spesifik aspek-aspek tersebut, sepakin su
1it untuk diingat karena didalam folder uraiannyapun sema-
kindetail, liengenai aspek-aspek‘seperti jenis-jenis penya-
kit/hama tanaman, jenis-jenis obat pemberantas hama/penya-
kit dan tabel-tabel produksi bawang putih, semua respanden

tidak dapat mengingat apa yang diuraikan dalam folder. Hal
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ini disebabkan uraian pada folder menggunakan istilah-isti-
lah asing (bahasa latin) untuk nama-nama jenis hama/penya-

kit, misalnya istilah istilah Thrips, Acarisida, Fusarium

dan Alternaria , untuk nama-nama obat-obatan misalnya; in-

sektisida organo posphat, fungisida Benlate, Dithane dan 1la
in-lain. Selain itu penyajian tabel dalam folder dapat di-

katakan terlalu rumit untuk dimengerti oleh para responden,

Dari hasil tanya jawab mengenai aspek-aspek yang berhu
bungan dengan sikap mereka terhadap folder yang dibagikan,
dapat dilihat oahwa hampir semua responden, menyatakan se-
nang bila mereka mendapatkan folder-folder produksi BIP
yang berisi materi-materi pertanian. Perobahan perilaku sa
saran khususnya pada aspek sikap terhadap folder "Bawang Pu
tih, secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 5.

Semua responden yang membaca folder "Bawang Putih",
baik dari responden yang belum pzrnah menanam bawang putih,
maupun dari responden yang sudah/pernah menanam bawang pu-
tih, yaitu sebesar 390 % untuk N, dan 70 % untuk N menyata
kan senang terhadap warna folder dan gambarnya. Walaupun
demikian, karena penyajian gambaf/ foto yang hanya dua war.-
na. dan gambar bawang putih pada halaman muka yang kurang me
nyerupai aslinya, maka sering terjadi salah tafsir terhadap

gambar dan foto dalam folder tersebut misalnya foto bawang

putih di halaman tengah disalah tafsirkan oleh sebagian res

ponden sebagai foto/gambar rerumputan,
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Tabel 7. Perobahan Perilaku pada Responden dalam
Aspek Sikap terhadap Folder "Bawang Putih",.
(Dalam Prosentase)

ASPEK SIKAP Ny (B) N, (%)
Ya Tidak Ya Tidak

1. Senang mendapat ‘

foldds 100 0 100 0
2. Senang terhadap

warnanya 30 0 70 -0
3. Senang terhadap

gambarnya 90 0 70 0
4, Mudah mengerti

bahasanya 60 30 449 30

5. Berminat melak-
sanakan anjuran 40 60 20 80
dalam folder

Mengenai bahasa yang digunakan dalam folder, 60 % dari
responden yang belum pernah menanam bawang putih, menyata-
kan dapat mengerti dengan cukup mudah bahasa yang digunakan
dalam folder, sedangkan dari responden yang/pernah menanam
bawang putih, hanya 40 % yzang menyatakan cukup mudah menger
ti/memahami.bahasa yang .digunakan dalam folder. Sisanya me
nyntakah agak sukar untuk memahami bahasa yang disajikan.
Perbedaan ini terjadi karena memang terdapat perbedaan ke-
mampuan membaca dan tingkat pendidikan diantara mereka. di-

mana B0 % responden berpendidikan SD dan sisanya (20 %) SmpP.




Sebanyak 40 % dari responden yang belum pernah mena-
nam bawang putih menyatakan minatnya untuk bercocok tanam
bawang putih sesuai dengan anjuran yang ada dalam folder;a-
pabila sarana dan kondisi memungkinkan serta mendapat bimbi
ngan. Sisanya yaitu sejumlah 60 % menyatakan tidak ingin
menerapkan anjuran/informasi tersebut dalam usahataninya,
Sejumlah 20 % dari responden yang sudah/pernah menanam ba-
wang putih, menyatakan minatnya untuk memperbaiki cara-cara
mereka bercocok tanam bawang putih. S5isanya yaitu sebanyak
50 % menyatakan tidak ingin untuk kembali menanam bawang pu

}tih dengan cara-cara seperti yang dianjurkan dzlam usahata-
‘ninya. Jumlah responden yang menyatakan minatnya untuk me-
laksanakén anjuran dalam folder ternyata adalah responden
yang membaca folder Bawang putih lebih dari satu kali/befkg
1i kali dan mereka adalah responden yang mampu menjawab per
tanyaan sampai kepada hal-hal/ aspek yang spesifik yaitu

sampai pada pertanyaan mengenai aspek pemanenan.

B. Folder Bawang Putih sebagai Bahan Bacaan

Keefektifan folder sebagai bahan bacaan yang akan digu
'nakan dalam kegiatan penyuluhan banyak dipengaruhi oleh ca-
ra penyajian folder itu sendiri. Berikut ini adalah persya
ratan yang harus dipenuhi oleh media tercetak folder agar
efektif sebagai alat bantu dalam kegiatan penyuluhan perta-
nian : 1) Dithis secara populer

- Menggunakan kalimat-kalimat, kata-kata dan isti

lah yang ringkas, jelas dan mudah dimengerti/
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- Menuliskan tentang hal-hal yang menarik hati.

- Menyesuaikan cara menghidangkan tulisan dengan sa-
saran yang dituju (pak tanmi, ibu tani, pemuda tani
dan lain-lain.

- Menghindari penggunaan istilah istilah ilmiah dan
teknik yang sukar dimengerti.

2) Tulisan dibubuhi gambar atau foto untuk mengurangi
resiko salah tafsir atau salah faham.

3) Tulisan berisikan fakta-fakta dan bahan-bahan yang
mutakhir/ "up to date".

4) Mempunyai daya penarik, misalnya menggunakan warna.
- Kulit muka diberi warna yang menyolok tapi mena-

rik.

- Di halaman bagian dalam terdapat huruf huruf dan

gambar berwarna.

Folder "bawang Putih" menyajikan materi/informasi yang
menarik, yaitu mengenai budi daya tanaman bawang putih yang
secara ekonomis cukup menguntungkan., Folder ini juga menya
jikan tulisan yang berisi fakta-fakta dan informasi yang mu
takhir/"up to date". Akan tetapi apabila dilihat dari cara
penulisannya, masih terdapat penggunaan kata-kata dalam ba-
hasa asing, istilah-istilah teknis dan tabel-tabel yang su-
lit dimengerti, sehingga cara penulisan seperti itu kurang
sesuai apabila ditujukan kepada petani sebagai sasaran.

Selain itu, walaupun pemberian warna pada folder sudah

menarik, akan tetapi penyajian gambar dan foto masih dapat
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menimbulkan salah penafsiran. Misalnya; gambar bawang pu-
tih pada halaman muka, kurang menyerupai aslinya dan tana-
man bawang putih pada foto dihalaman tengah, lebih menyeru-
pai rumput-rumputan. Dengan demikian, apabila dilibat dari
persyaratan penyajian folder tersebut di atas, maka folder
"Bawang Putih" produksi BIP Kayuambén belum memenuhi syafat

sebagai bahan bacaan yang efektif bagi para petani.




VIi. PERMASALAHAN DAN PEMBAHASAN

1. BIP Sebagai Sub Sistem Penyuluhan Pertanian.

Dalam rangka memperkuat kemampuan pelaksanaan penyulu-
han pertanian pada REPELITA IV, Departemen Pertanian mempu-
nyail unit-unit khusus disémping Unit Pusat Penyuluhan Perta
nian. Unit-unit khusus tersebut adalah; DBirektorat Penyulu
han Pertanian Tanaman Pangan, Direktorat Penyuluhan Perika-
nan, Direktorat Penyﬁluhan Peternakan, Direktorat Penyuluh-
an Perkebunan, Kelima unit dalam Departemen Pertanian ini
meﬁgatur program/kegiatan penyuluhan dan pendidikan yang ha
rus dilaksanakan sesuai dengan program-program Nasional dan
keinginan sasaran penyuluhan/petani.

Tanggung jawab Departemen Pertanian dalam hal Penyulu-
han Pertanian, secara fungsional dibebankan kepada B8PLPP.
Dengan kata lain, Kepala BPLPP bertanggung jawab kepada De
partemen Pertanian dalam hal ini kelima direktur Penyuluban
Pertanian, atas terselenggaranya program penyuluhan pertani
an. Balai Informasi Pertanian adalah unit pelaksana teknis
BPLPP yang merupakan kelembégaan milik Departemen Pertanian
sebagai prasarana yang diperlukan dalam kegiatan penyuluhan
pertanian.

Dibawah bimbingan kelima Direktur Penyuluhan, BIP mena
ngani/mélayani keperluan bahan-bahan informasi untuk penyu-
luhan pertanian, bagli semua bidéng dalam lingkup Departemen
Pertanian. Dengan kata lain BIP mempunyai lima "atasan"

yang harus dilayani kepentingannya., Hal ini mempengaruhi
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mekanisme kegiatan BIP sebagai pihak yang menangani pengada
an bahan-bahan informasi pertanian, karena diantara unit-u-
nit dalam lingkup Departemen Pertanian tidak selalu terﬁip-
ta koordinasi yang»baik dan lancar. Hal ini terlibat dima-
na masih sering terjadi tumpang tindih/"overlapping" antara
program-program penyuluhan dari Dinas-Dinas Lingkup Departe
men Pertanian. Misalnya, sampai saat ini masing-masing Di-
nas Pertanian masih memproduksi bahan-bahan informasi penyu
luhan dari dinasnya. Dilain pihak BIP memproduksi bahan-ba
han informasi untuk penyuluhan, dengan materi yang meliputi

semua bidang pertanian. Hal ini menyebabkan penyelenggara-

an penyuluhan melalui pengadaan bahan-bahan informasi menja

di kurang efisien, karena banyaknya materi yang sama di la-
pangan,

Selain itu kurang lancarnya komunikasi antara pihak-pi
hak yang bertindak sebagai sumber informasi dengan BIP me-
nyebabkan kurangnya alternatif terbaik yang dapat diambil
p-ada tahap perencanaan dan pengambilan keputusan. Misal-
nya Rapat koordinasi yang diadakan setiap awal tahun angga
‘ran memperoleh hasil yang kurang memuaskan, dikarenakan ku
rangnya keikut_sertaan pihak Dinas-Dinas Pertanian Propin-

si serta Lembaga-Lembaga Penelitian Pertanian.

2. Perencanaan Proyek Informasi Pertanian.
Kegiatan perencanaan yang dilaksanakan oleh BIP Kayuam

bon meliputi tahap tahap; Pembuatan Daftar Usulan Proyek,

pembuatan Daftar Isian Proyek, penyusunan Rencana Uperasig




nal Proyek tahunan dan pembuatan Rencana Kerja Proyek untuk
setiap triwulan kerja. Didalam pelaksanaannya, terdapat ke
cenderungan untuk memproduksi.berbagai metoda penunjang de-
ngan tidak melihat adanya keterbatasan dana. Apabila dili-
hat dari segi biaya, maka biaya pembuatan satu filem sebe-
sar 13,97 juta rupiah, dapat digunakan untuk memperbanyak
brosur sebesar 62.UJ88 buah brosur, apabila digunakan untuk
memperbanyak folder, dihasilkan tambahan sebanyak 111.760
buah dan apabila dipergunakan untuk memperbanyak poster, da
pat dihasilkan 55,880 buah poster tambahan (sumber: Laporan
tahunan BIP Kayuambon tahun 1383/198l1)., Dengan biaya yang
bertambah setiap tahun, direncanakan pada tahun anggaran °
1984/1985 akan diproduksi dua judul filem (ROP BIP Kayuambaon
tahun anggaran 1984/13885) sedangkan dari segi pelaksanaan
pebpbuatan media tercetak, masih sering terjadi tidak terca
painya target per triwulan kerja secara tepat pada waktuﬁya
karena masalah kekurangan dana. Hal ini menunjukkan kurang
matangnya segi perencanaan dalam mengalokasikan dana yang

ada kedalam bentuk-bentuk media yang akan diproduksi.: ..

Hal tersebut didasarkan kepada pertimbangan bahwa pe-
nyuluhan dengan menggunakan media tercetak relatif mempunya
i kelebihan-~kelebihan dibandingkan dengan pemakaian filem.
Media tercetak dapat disimpan/diperqunakan oleh sasaran un-
tuk Waktu‘yang lama, dapat dibaca kembali satiab kali diper
lukan, lebih leluasa untuk dipelajari dan dalam kegiatan pe

nyuluhan dapat mengakrabkan hubungan antara penyuluh dengan
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petani/sasaran. Sedangkan penggunaan filem dalam penyuluh-
an banyak mempunyai kelemahan-kelemahan misalnya; waktu
yang dipergunakan terlalu cepat, tidak dapat digunakan seti
ap saat, tidak dapat diulangi sekehendak penonton, sulit me
ngingatnya dalam waktu yang lama dan petani belum terbiasa
belajar memakai filem, karena cenderung menjadikan filem se
bagai hiburan. Selain itu, pemutaran filem harus mengguna-

kan listrik, sehingga dari segi ekonomis kurang efisien.

3. Kegiatan produksi meliputi tahapan; pengumpulan materi’
bahan informasi dan pengolahan materi. bahan informasi menja
di bentuk=ventuk yang telah ditentukan. Kegiatan-kegiatan
ini tidak luput dari perbagai,masalah., Misalnya dalam k&oi
atah pengumpulan materi bahan informasi, adanya tugas/kegig
tan PPS (anggota KPP/Dewan Redaksi) diluar proyek seringkali
dapat menyebabkan keterlambatan penulisan/penyusunan naskah.
Kegiatan-kegiatan diluar proyek itu antara lain; latibhan-la
tihan PPS5 dan tugas yang dibebankan kepada PPS yang sifat-
nya mendadak dan tidak terprogramkan sebelumnya. Hal ini-
pun dapat menyebabkan tertundanya proses pengelolaan, se-
hingga target kerja per triwulan tidak terpenuhi.

Masalah lain adalah kurangnya tenaga-tenaga trampil da
lam bidang perwajahan, tata letak dan ilustrasi, misalnya
untuk kegiatan disain, "lay out", "art work"'dan lain-lain,

Selain itu juga terdapat ketidak jelasan pembagian tu
gas penulisan naskah (mana yang menjadi tugas PPS dan mana

yang menjadi tugas bagian perwajahan). Hal ini antara lain
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disebgbkan peker jaan-pekerjaan tersgbut menyangkut pertim-
bangan seni/ "sense of art",

Masalah lain adalah kurang dan tidak sempurnanya pera
latan percetakkan., Sampai saat ini BIP tidak mempunyai me
sin tik IBM untuk keperluan "setting". Sedangkan peralatan

cetak mini ofset yang ada sudah out of date dan kemampuan

cetaknya sangat lamban, serta sering rusak sehingga untuk
keperluan mencetak banyak memerlukan dana yang seharusnya
tidak perlu dikeluarkan. Pada tahun anggaran 1980/1981,
BIP Kayuamben mengeluarkan dana mencetak folder, brosur,
iposter dan buletin di luar BIP sebesar Rp 42.200.000,- ya=-

itu untuk 100,000 exp. folder, 50,000 exp brosur, dan

20,000 éxp buletin. (Laporan tahunman BIP Kayuambon 1381)

4, Kegiatan Penyebaran Hasil Produksi

Sebelum bazhan-bahan informasi media tercetak disebar-
kan, kegiatan yang dilakukan oleh bagian Perpustakaan dan
Penyebaran BIP adalah meliputi; perencanaan penyebaran menu
rut sasaran-sasarannya dan pemisahan produksi berdasarkan
jatah masing-masing sasaran serta pengepakkan.

Dalam rangka penyebaran produksi ke wilayah kerja BIP
Kayuambon, ternyata BIP Kayuambon sendiri belum mempunyai
Monografi potensi daerah dari wilayah sasarannya. Monogra-
fi potensi daerah ini sangat penting artinya karena dapat
memberikan informasi mengenai potensi wilayah sasaran, da-
lam hal ini adalah mengenai komoditi-komoditi pertanian

yang diusabakan penduduk setempat, siatem pertanian yang di
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jalankan dan masalah-masalah yang ada di wilayah sasaran,
sehubungan dengan penyebaran materi-materi informasi oleh
BIP Kayuambon.

Dengan tidak dimilikinya monografi potensi wilayah, ma
ka sistem penyebaran yang dilakukan oleh BIP Kayuambon ha-
nya berdasarkan perkiraan dan rata-rata., Misalnya untuk se
tiap BPP di WKBIP Kayuambon, BIP Kayuambon memberikan jatah
yang sama, padahal agar bahan yang dikirimkan berguna bagi
kepentingan sasaran penyuluhan, BIP harus mengirimkan bahan
bahan tersebut sesuai dengan potensi di WKBPP yang bersang-
kutan. Misalnya suatu wilayah sangat berpotensi dalam bi-
dang peternakan, maka BIP akan memberikan jatah bahan deng-
an materi peternakan lebih banyak daripada materi lainnya.
Dengan tidak diketahuinya potensi wilayah, kemungkinannya
‘adalah materi dari bahan-bahan informasi yang dikirimkan ti
ldak sesuai dengan kebutuhan sasaran/usahatani setempat dan
produksi BIP tidak tergunakan.

Menurut keterangan pihak BIP Kayuwambon,..ternyata Di-’
nas Pertanian Propinsi Jawa Barat sendiri tidak memiliki se
cara lengkap monografi potensi milayah Propinsi Jawa Barat.
Selain itu setiap wilayah sasaran (di BPP) sebenarnya sudah
memiliki data potensi wilayahnya masing masing tetapi seba-
gian besar tidak mencoba, memberi/mengirimkannya kepada BIP

Kayuambon. Hal ini mungkin disebabkan pihak BPP tidak me-

mandang hal ini sebagai sesuatu yang penting, karena kurang
mengerti besafnya pengaruh dimilikinya monografi wilayah

oleh BIP dengan keefisienan penyebaran bahan informasi.
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Dalam jalur penyebaran produksi BIP, terlihat bahwa
BIP Kayuambon mengirimkan produksinya langsung ke Dinas-Di-
nas Pertanian Kabupaten. Hal ini menyebabkan datangnya in-
formasi ke tangan PPL dan petani menjadi terlambat, karena
Dinas-Dinas Pertanian Kabupaten tidak segera mengirimkannya
ke BPP-BPP akan tetapi menyimpannya dan menungqu pihak BPP
untuk mengambilnya, sedangkan BPP tidak pernah memperoleh
informasi mengenai datangnya produk 8IP di Dinas Pertanian
Kabupaten dan BIP tidak mempunyai jadwal yang teratur dalam
setiap pengirimannya ke Dinas-Dinas Pertanian Kabupaten.

Dalam permasalahan terdahulu telah disebutkan bahwa
BIP Kayuambon sering tidak dapat memenuhi target produksi
per triwulan kerjanya secara tepat pada waktunya. ©Dengan
kata lain target kerja yang seharusnya dilaksanakan pada
triwulan terdahulu, baru dapat terpenuhi pada triwulan-tri-
wulan berikutnya untuk memenuhi target tahumnan. Keadaan
ini menyebabkan sering pula terjadi pengiriman produk seca
ra borongan yaitu pengiriman produk ke wilayah sasaran de-
ngan jumlah yang lebih banyak karena ditambah dengan produk

yang merupakan target produksi untuk triwulan-triwulan yang

P ;”f i :,. ; p

lalq. Hal iai sélain mengakibatkan repotnya para petugas
lapangan (PPL dan PPM) dalam menanganinya, kadanag-kadang me
nyebabkan materi yang didapatkan tidak ak tual lagi, karena
sebagian dari materi yang dikirimkan adalah materi yang se-

harusnya disebarkan pada waktu-waktu sebelumnya.
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Masalah lain yang ternyata timbul adalah sebagian be-
sar sasaran (baik BPP maupun Dinas-Dinas Pertanian) tidak
mengirimkan tanda penerimaan produksi BIP kepada BIP Kayﬁag
bon. Hal ini disebabkan sistem administrasi sasaram yang
belum teratur atau sasaran tidak menganggap ini sebagai su-
atu yang penting. Sedangkan bagi BIP sendiri, hal ini me-
nyulitkan administrasi pada saat pemeriksaan oleh BPKP (8;;

dan Pemeriksa Keuangan dan Pembangunan) dan Dirjen Pertani-

an yang dilakukan dua kali setiap tahun.

5. Penggunaan Media Tetrcetak Produksi BIP gleh PPL

Dari hasil wawancara dengan PPL, didapatkan informasi
bahwa mereka tidak selalu mempergunakan béhan—bahan bacaan
produksi BIP Kayuambon, Oengan perkataan lain, dalam men-
jalankan tugasnya memberikan penyuluhan kepada petani, PPL
masih sering menggunakan bahan bacaan yang bukan produksi
BIP Kayuambon untuk buku pegangannya, misalnya buku mengs-
nai budi daya tanaman padi dan palawija terbitan Oeparte-
‘men bertanian, majalah Trubus dan lain-lain.

Untuk memantapkan penyampaian informasi agar diserap
oleh petani, PPL mempunyai tugas untuk melaksanakan kegia-
tan seperti demonstrasi plot dan lain sebagainya, akan te-
tapi untuk melaksanakan kegistan-kegiatan semacam ini, pa-
ra PPL masih sering terbentur kepada masaléh sulitnya dana
dan sarana=sarana lain seperti lahan, bibit, OSat-obatan
dan lain-lain sehingga kegiatan semacam ini jarang dilaksa

nakan.




6. Penyebaran Folder "Bawang Putih",

Uséha-usaha penyebaran media tercetak (bahan bacaan)
kepada petani dihadapkan kepada beberapa masalah pokok ya-
itu, kemampuan membaca/menulis dan minat baca dari sasaran,
dalam arti bahwa penyebaran media tercetak seperti folder
"Bawang Putih'kepada petani, akan berguna apabila pgtani
yahg bersangkutan dapat membaca dan mau membaca. Selain
itu tingkat pendidikan petani yang sudah dapat membaca/me-
nulispun pada umumnya relatif rendah, menyebabkan kemampu-
an mereka masih terbatas dalam mengartikan kata dan menaf-
sirkan kalimat-kalimat, apalagi istilah-istilah asing serta
tabel-tabel yang disajikan dalam media tercetak folder ter-
sebut. Hal ini menyebabkan pesan yang dikandung dalam medi
a tercetak tersebut kadang-kadang tidak dapat diterima oleh

sasaran secara tepat.

Kesulitan lain yang dihadapi adalah faktor bahasa. Pe

tani di pedesaan pada umumnya berbicara/berkomunikasi dalam

bahasa daerahnya masing-masing dan pada kenyataannya, masih
banyak petani di pedesaan yang belum menguasai bahasa Indo-
nesia dengan baik. Demikian pula petani di Desa Kayuambon
dan Citeureup, yang sehari-hari berbicara dalam bahz2sa Sun-
as Walaupun petani responden sudah dapat membaca dan.meng
is, tetapi faktor bahasa yang disajikan dalam folder "Ba-

ang Putih" yaitu bahasa Indonesia, mempengaruhi juga prb-
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ses penyampaian pesan kepada petani tersebut. Hal ini ter-
lihat dari banyaknya pertanyaan mengenai kata-kata atau is-
tilah bahasa Indonesia dalam folder ketika dilakukan wawan-
cara dengan petani mengenai materi bawang putih,

Dalam usaha penanganan masalah bahasa ini, BIP Kayuam=
bon berusaha mengatasinya dengan memproduksi bahan-bahan in
formasi dalam bentuk rekaman kaset yang menggunakan bahasa
daerah/Sunda untuk siaran pedesaan di radio. Akan tetapi
mengenai media tercetak, BIP mempunyail beberapa pertimbang-
an untuk tidak memproduksinya dengan menggunakan bahasa dae
rah. Pertimbangan itu antara lain; 1) Sasaran penyebaran
produksi BIP Kayuambon tidak hanya meliputi wilayah Jawa Ba
rat, tetapi juga DKI Jakarta dan BIP-BIP di Propigsi lain
serta masyarakat pada umumnya. 2) Dalam rangka turut mem-
bantu usaha Pemerintah dalam memasyarakatkan Bahasa Indone-

sia sebagali bahasa Negara.




VII, KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Balai Informasi Pertanian Kayuambon Lemoang merupa
kan Unit Pelaksana Teknis dari BRPLPP untuk wilayah tingkat
I Propinsi Jawa Barat dan DK1 Jakarta, yang didirikan pada
tahun 1878 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Re
publik Indonesia No. 152/Kpts/0rg/3/1379. Balai Informasi
Pertanian Kayuambon didirikan dan dikembangkan dengan mak-
sud untuk melayani kepentingan masyarakat terutama petani,
melalui penyelenggaraan Proyek Informasi‘Pertanian guna ﬁe@
berikan kemungkinan yang lebih besarfferdujudnya penyeleng-
garaan kegiatan pelayanan penyuluhan terpadu yang seimbang,
selaras dan serasi. Hal ini bertitik tolak dari kenyataan
bahwa keberhasilan program penyuluhan pertanian, sangat te£
gantung kepada adanya hubungan yang harmonis antara sumber

informasi, teknologi baru, penyuluh serta petani.

é. SesQai dengan 5K tersebut di atas, BIP Kayuambon
Lembang mempunyai fungsi; a) Melakukan pengumpulan, pemili;
han dan pengolahan data informasi pertanian dari berbagai
sumber informasi. b) Menyiapkan bahan informasi dalam ben-
tuk yang cocok, berupa penerbitan dan alat<alat audio visu-
al. c) Menyebarkan bahan-bahan informasi kepada unit-unit
yang melaksanakan kegiatan penyuluhan pertanian. d) Mengada
kan pencatatan dan penelaahan terhadap daya dan hasil gﬁna

bahan informasi yang disebarkan. DalamLpelaRsanaannya,.sam




pa media tercetak masih memiliki kekurangan-kekurangan da-
lam penyajiannya, dimana masih sering terdapost tulisan-tuli
san yang tidak jelas/kabur, salah ketik serta gambar—gaméar,
foto-foto dan warna-warna yang kurang menarik. Semua itu

dapat mengakibatkan kurang efektifnya penyampaian informasi.

4, Dalam penyebaran folder kepada 20 orang pestani,
ternyata folder "Bawang Putih" nroduksi BIP Kayuambon dapat
merobah perilaku responden, khususnya pada aspek pengetahu-~
an dan aspek sikap terhadap folder dan materi bawang putih,
walaupun ter jadi keragaman dalam perobahan diantara respon-
den. Foder tersebut juga membangkitkan minat untuk melaksa
nakan anjuran/pesan {yang ‘ada dalam folder) pada 40 {5 res-
ponden yang belum pernah menanam bawang putih dan 20 7 res-
ponden yang sudah/pernah menanam bawang putin.
| Folder "Bawang Putih" produksi BIP Kayuamoon belum me-
menuhl syarat sebagai bahaﬁ bacaan yang efektif b-.gi petani
karena dalam penyajiannya masiih menggunakan kata-kata asing,

istilah-istilah teknis dan tabel-tabel yang sulit dimenger-

ti oleh petani/ responden.
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pai saat ini ternyata Balai Informasi Pertanian Kayuambon
belum menjalankan fungsinya seperti apa yang diharapkan.
Oengan kata lain, BIP Kayuambon belum efisien dalam melak-
sanakan pengadaan Eéhah informasi pertanian, terutama yang'
berbentuk media tercetak. Hal ini terlihat dari permasala
han yang dibhadapi, yaitu meliputi; 1) kurangnya alternatif
terbaik yang dapat cdiambil dalam tahap perencanaan Proyek
Informasi Pertanian, 2) pelaksanzan kegiatan produksi ba-
han informasi pertanian yang masih belum lancar, kurangnya
fasilitas dan sarana yang tersedia, kurangnya tenaga-tena-
ga trampil dan 3) peﬁyebaran bahan-bahan informasi yang -
masih melalui jalur yang panjang untuk sampai di BPP, PPL
dan petani, serta materi yang kerap kali tidak sesuai deng
‘&n kebutuhan sasaran. Permasalahan ini secara garis besar
disebabkan oleh kurangnya koordinasi dan tidak terciptanya
komunikasi yang lancar dan terus menerus, antara 8IP dengan
Dinas-Dinas Lingkup DEPTAN baik di tingkat pusat maupun di-
tingkat daerah, dengan_:pimpinan pemerintahan serta dengan

lembaga perwakilan berbagai badan atau organisasi.

3., Media tercetak merupakan salah satu bentuk bahan
informasi yang diproduksi oleh BIP»Kayuambon, selain bahan
bahan informasi dalam bentuk rekaman dan yang terproyeksi.
Media tercetak yang diproduksi terdiri dari empat jenis ya
ijtu folder, buletin, brosur dan poster. Folder merupakan
jenis yang paling banyak diproduksi, berturut-turut kemudi

an adalah brosur, poster dan buletin. Hasil produksi bery




Saran - saran

e

1. Balai Informasi Pertanian Kayuambon Lembang hendéE
nya lebih meningkatkan kerja sama dan komunikasi dengan sum
ber-sumber informasi, agar didapatkan materi-materi bahén
informasi yang cukup sebagai alternatif untuk diambil yang
terbaik sehingga dihasilkan hasil-hasil produksi yang bermu

tu dengan informasi yang tepat, dan mutakhir.

2.» Dalam mempertinggi tingkat kematangan dalam tahap
perencanaén, hendaknya BIP Kayuambon benar-benar memanfaat
kan Forum Koordinasi Penyuluhan Pertanian dan pelaksanaan
R%pat kéordinasi Tahunan untuk mendapatkan informasi seba-
nyak=banyaknya mengenal apa yan; sebaiknya dilaksanakan da-
lam kegiatan Proyek Informasi Pertanian yang akan dilaksana

kan., Hal ini sangat penting untuk kesesuaian informasi

yang disebarkan dengan kebutuhan sasaran.

3., Hendaknya ditingkatkan pengaturan jadwal kegiatan
para PPS (dewan Redaksi) secara kongkrit dan teratur, se-.
hingga tidak terjadi lagi keterlambatan kerja dan tidak ter
penuhinya target kerja pertriwulan hanya dikarenakan adanya
<egiatan;kegiatan diluar proyek serta kegiatan-kegiatan men

dadak/tidak terprogramkan sebelumnya.

4, Untuk mengatasi kurangnya tenaga-tenaga terampil
4alam bidang tataletak/perwajaban/ilustrasi, hendaknya di-
jadwalkan kegiatan kursus bagi petugas-petugas dibagian pe-

herbitan, mengenai ketrampilan dalam bidang yang bersangku-
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tan. Seldn itu perlu dilakukan pembagian kerja yang jelas

dan tegas dalam kegiatan pengolahan bahan informasi, sehing
ga tidak terjadi perangkapan pekerjaan antara bidang pener-
bitan dengan pihak Dewan Redaksi.

S, BIP Kayuambon perlu mengefisienkan prosedur pengi-
riman produksinya yang ditujukan kepada BPP di wilayah ker-
janya, agar informasi tersebut dapat diterima dengan cepat
oleh sasaran. Dalam hal ini diperlukan sarana transportasi
tambahan.

6. BIP Kayuambon periu membenahi diri dalam segi pe-
nyajian media tercetak yang akan di produksi, terutama da-
lam hal penulisan mengenai bahasa, kalimat, tulisan-tulisan
gambar-gambar, foto-foto serta warmanya, agar diperoleh ba-
han bacaan yang mudah dimengerti dan mudah diserap oleh sa;
saran, Selain itu, BIP Kayuambon perlu pula memproduksi me
dia-media tercetak dalam babhasa daerah (Sunda) yang dalam
penyebarannya terbatas pada daerah-daerah yang sebagian be-
sarApenduduknya masih berbahasa daerah.

7. BIP Kayuambon perlu menqusahakan tersedianya Mono-
grafi Potensi wWilayah sasaran, melalui berbagai jalan yang
mungkin dilaksanakan, Misalnya dengan mengirimkan surat
permohonan secara resmi kepada BPP-BPP di WKBIP Kayuambon
untuk mengirimkan data/informasi secara lengkap mengenai
potensi wilayahnya kepada 8IP Kayuambon, sehinqgga pengiri-
man produksi kepada sasaran tidak lagi berdasarkan perkira

an dan rata-rata.
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8. BIP Kayuambon perlu membina komunikasi yang lancar

dan kontihyu dengan pimpinan pemerintahan, lembaga-lembaga
perwakilan, berbagai badan atau organisasi nasional dan in-
ternasional guna mendapatkan dukungan dana, maupun untuk me
numbuhkan pengertian yang sering sangat dibutuhkan untuk da
pat mendukung program-program baru di bidang penyebar-luas-

an informasi pertanian bagi penyuluban,




10,

1.

12,

DAFTAR PUSTAKA

Balai Informasi Pertanian Kayuambon Lembang Jawa Barat.
1980. Laporan Tahunan Pelaksanaan Proyek Informa
si Pertanian Jawa Barat 1980/1981. BIP Kayuambon
Lembang. Bandung.

Balai Informasi Pertanian Kayuambon Lembang Jawa Barat.
1980. Laporan Tahunan Balai Informasi Pertanian
Kayuambon Lembang Jawa Barat Tahun 1980/1981.

BIP Kayuambon Lembang. Bandung.

Balai Informasi Pertanian Kayuambon Lembang Jawa Barat.
1981. Balai Informasi Pertanian Kayuambon Lembang
Jawa Barat. BIP Kayuambon Lembang Bandung.

Balai Informasi Pertanian Kayuambon Lembang Jawa Baraﬂ.
1984, Rencana Uperasional Proyek Informasi Pertg
nian . Jawa Barat Tahun 1984/1985, i

Badan Pendidikan, Latihan dan Penyuluhan Pertanian. |
1980. Kumpulan Pengarahan dan Makalah Rapat Tek-
nis Informasi FPertanian se Indonesia 1980. Depar
‘temen Pertanian. Jakarta. N

Departemen Pertanian., 1978, Latar Belakang Balai In-
formasi Pertanian. Departemen Pertanian Jakarta.

Balai Informasi Pertanian Kayuambon Lembang Jawa Barat
1981, Hasil Evaluasi Bahan Informasi Pertanian
(cetakan) Tahun Anggaran 1980/1981. BIP Kayuam-
bon Lambang. Bandung,

Slamet. M. 1984, Kenntunan Masyarakst ikan Keahlian
Komunikasi Petani dan Pedesaan, Bogor, IPB.

Wuraji. 1980, Laporan Penelitian Efektifitas Media
Tertulis Dalam leningkatkan Pangetahuan dan Perg
bahan Sikap Tent:ng Metode Tubektomi Baru, IPB.
Bogor,

Wilson, CM dan Gallup G, Extention Teaching Methods,
US Departement Of Agriculture, 1984,

Wiriaatmadja, S. 1973, Pokok=-Pokok Penyuluhan Perta
nian. CV Yasaqguna, Jakarta.

Tracey.R.William. 1977. Designing Training And Deve
lopment Systim. American Management Assosiation
Inc. '




L

ARMPIRAN




X DOOOUST FioTANIAN JAA BAiAT PRNTEBS: 43y BAAN  LIFOHKRASI  PukTANIAN.
PAODUSI Balar _  NFORMASI PATANIZH JANA RARAT =LiMBasDe

TALN -, mNGGAAN 1984 = 1985. -
S "
Sasamalr. . P - oo g T 5
S
Bidang ¢ Sekioe . Tingkat/lissa * Jualah ® Folder ¢  prosur * Foster ¢ Buletis ® Foldar ¢ Brosur * FOSHar ¢ pugysy Keterangane
rluban * Pertanian o 8o leachaga ]
- Bep ¢ 228 * 25 25 * 22 ' 15 500 ° 5100 ° 4550 ' U0 ¢ 2an, sk, Kem, Bun/Hite
- B wll e s 2 2. * 2 ¢ 2 * ;v ;meEIEN 0.
v =
h: Pemga. [ ]
- £ © 2 Va0 e 20 2/0¢ 2 ¢ mpor o Mo 4 't
- FES . 8 Yol o oo * 20 v 2 v 16f0¢ 16/6° 15/0° 16 * kenf/Peuangkapan
; - 3 fy . et g0 2 6" 60" o' 6 trermaan
- Fil . 2 s20 e 206 * 2/0 ¢ 2 * Wfo* 4u/0°* 40/0° 45 * Tan.
gl s 22 1200 o 4o * 20 * 2 * 4/0' 44/0°* 44/0° 44 * Perikanan
e - @ v2/0 o Zo * 2/ ¢ 2 v 1360° 830" 136/0* 136 ° Alr taxar
N o rtant b Lonk:, . ol e : et e e O e PR e
be percramne s }
- Butad XIUAIYAVe * 50  * 1 o e v R P AN - & 330 ~
- PLR/rit 38 es5f0 s 5/ ' 5/0 * 1 ® 1350 8 1560 * 150 * 318 * Bute
idikea * ¢ Partasisme . 3+ Poruruan Tiagi o R
: s - q A A £ e e 2 2 2 2°*
3 & ; £ 3 <3 s 2 A BNy t 2 2 =g
o= Pak. Perikanan P8 ° 1 %20 0 v 2o ¢ 2 8 2/0¢ 2e 20 2 °rerikamm
. 2 ¢ 2 . 2 * 2 o 2 ° 2 ° - 5
= LPP4 IPB . 1 ' 2 . g 3 o 4 - 3
= Politahnik I°B . 1 * 2 - . v x x e
= Perpustec.an Pusut IPB 1 et 2 oSt ey s *s B s
« Yaporta UPAD . 1 © 2/0 G A R * 2/0* 26 % 2/0° 2 °Pertenian
2 2/00* 2/0 2 * 2/0° 2/ * 2f0 ¢ 2 * Peteruscm
« Fapste Uirad . ] * 270 °* .
0 ¢ 2/o* 2 * 2/0 % 2/p* 200 2 ° Tane
= IrL2p UirAd 8 1 DN T T s .
« Faperta Uudans . 1 * 2/0 ¢ 2/o 20 * 2 * 30 20 260 2 Qram
: be Sekolah lanjutan itzs 9¢ 2 ¢ 2 ® :
B R SRR (L SRR | S, RGELE . R S -
. . . 3
e _::m(soc‘w) . Zg .270 5 9t 2o 2 T Ao 4fo ' 40 % T4 ¢ peterexaa
rakma 3 : LCELE N L S B R R T
= SMM. Pertanian e 4 2 2o e ;
- BUPK ' 1 ¢ 200 ¢ ;; LR L 2fo o 2 ° Xane
v e 2/0 ¢ '
- Brhaa . 1 s 2/ia /o Bt gl v s 2 8 W T




OPlaz  Pegysbaran.
————
SASARAN . porincian Juzlah, s 3,
ddung 0 Sextor . Tingkat/ Mama ¢ Jumlah e g _-bn:-ur * Pester ' Buletin '* Kelder ® Brosur ¢ Do.w: Fetma. @ Keterangane
m— -
. e ' @)SIP s
«SKP Bunissuri . 1 LI . 2 2 ¢ 2 ° 2 . 2 2 2 »
Cijulang s 1 ' 2 2 2. 0 2 s inan at el 2
P 1% ' 1 v 2 v 2 2 ERN LR L T 2 S
Fadeherang 2 1 Py o] 2R W SR AT Gy R AN
Py . 1 v 2 v 2 R O o o 25"
873 Pertanian > 1 B> 5.2 R a2 Caemey BTG g E D ) 2 0 £ e
Hea Pertanian ¢ a) SLA s ?
~ SMA Jakarta. . 1 '3 el @ T2 *hs-rimly SR 2 2" S e S
»)_SLP s
« SNP PPMEI. . 1 . 4 O 4 2 52 L 1 e TN 2 L~
« SMP P33B . 1 v q L | 2 L 2 . 1 . . 2 2 .
®)_Pesastwen 3
= Pagendingan(Cisayeng )* 1 ¢ 3 o8 e R e S M 2. g
» = Darulfalah,(Boger ) * 1 39 2 20 ‘w2 SRt U R e P 2
- Suryalaya. . 1 v q o T | 2 2R 2 2 1 L R 2 2 .
© Sumarbandung(C4111in) * 1 . 9 o 1 2 02 ’ 1 . 1. %5 2 2 .
= Albuda ( Tarogong ) ¢ 1 ' q thsy 2% Va2 30U N ST R
d) Madrasah g ; ) 5
=Intidaiyah, i
Widayatul atfal. . 1 ' g S 1 2 i, 2 . ] 1 1T o> 2 2 .
e) 8D,
« 8DX .Pansasila. ’ 1 g S FRens TR S TR T 2
lhen - Pertaniaa. * IPLPP . 1 v 2 o2 2 ¢ 2 L L T 2 .
(BLPP ) Beindenesia ' 15 . 2 2 2 o 2 * 30 * B+ oypn 30 o
. (BLE) Beindenests . 1 ©2/0 " 230t 20 2 v 20 i 2
_ PoP (Bogor . 1 v 2 P i T S T Youe Ea s o) 2 o
® Nea Pertanian . ¢ por ' 1 .9 e RS R DAl R Bl R R S 2
' BLEP Lembang, ' 1 o1 i) el T LS P e e T 2
* BFKB Leabang. ' 1 ' 9 g PR LR g e e T 2R
R R R R R R R O R RRREEEEREREEEEEE=SSS PR m— - ST RN




Bdong Sekter ' Pirgrat/ Same ’ Jumlan
aryacisesl Pertecian ' . NTI ’ u
wkalowyene L k1]
KD Reicti Cilimus g 1
P4 Kitresal garmwwacgi * 1
Ef? Peegitajays Cisegs * 1
Kolesgek Tacli Serbuguse * ]
Kolemgcic Tanl Mergalurip® 1
Tarize Teal Nergamicti * 1
Parusetend Masdiri ’ 1
dveasg Pertesion ? &) Tacgeas Paniss.
Lab.Fesg/reramalan Feoy. =
Tacasaus Pacgan. o 1
M8 Margscayu. < 1
Kesub.Beliten Pacgans v 1
Salites Facgaa, ’ 1
Froyes Lit.Tes Pacgan. L 1
Fealitsacg Teas Pacgas ‘€ 1
e ’ 1
Pes,Litaacg Karacting Tases
Pacgan, 1
r-.nq:::zn‘.um. ‘
123 duzaseads, ’ 1
Porm Baugriyaagiris . 1
Pus.Perpestokans Bielogl Pert? 1
Pus.Lithang Zanad & Tasasans *
Fecgea. ’ 1
D) Petorigkens
" Pes.litbang. ek b Kaa 0 1
s, Litsang Reg, . 1
Load.l48.reny Jovwens . 1
balet Pomel.terng-, . 1

» —

focar * Erosux * Poster ' Buletin * Foliar ' Broeur * foster * Buletia *

i

Ponyestaran.

Perinoisn,

Jualan,

KEeterangsas.

L N O L T

2/y
19
2/y
/5

2/3
2/0
ﬂ/“

2o
2/
2/4

2/0

’/o

1/y
/o
!/g
1/

N NNNN@aaN

2/0
2/0
2/0

2/0

NN RNNNRNRNRANN

3

¢ 2
’ 2
’ 2
4 2
4 2
g 2
s 2
’ 2
. 2
'3
L
ol 2
¢ 2
» 2
TS
s
.

?u 3
’ 2
4 2
’ 2
¢ ‘2
LA &
. 2
o 2
» 2

NN NN alSE

2/0
2/0
2/0
2/0
2/0
2/0
2/0

2o
2o

.uo.

o

3o
3o
/o ¢
3o

NNuunanag

/o
2/0
2/0°
2o
20"
2o
2fo ¢
2/
2o
2/0
2f0

o

2/0

20
2/0°
2/0°*
2/0°

8

-
£

NANNNNNNN

2/0
2/0
2/0
2/0
2/0
2/0
2/0

2o
2o

e

o

2/0
2/0
2/0
zfo *

]
74

N NANNAMNN

NNRDNNMNNDN

)

N

b

.

Al

.

’

.

A

’

.

g Tanmmen Peigac.

L] -

LJ -

L] =

’ -

+

©

e s -
. -

.

’

* .

. -

- ® Peteraskamferik,
4 ® Petarnacsa.
. - L]

. - -



BABAUAN

« Bidang

Sektor

Eem Partaaian

' Tingket/ Hama .

———— - "

o) Purlkanape

M. e
Unit Fengembangan Udany galah
Perpus.Sub.eliteTakaberik ¢
Pusat Lit.Perikacune .
Balel benih Ikan Ciherung. *
Balai Judidaya air Fayvam '

Unit l'embinasn Budidays air ¢
Payaie ’

lasb.Literikanan Darrde °
laab.li$.Perikanan Laut. L
Lesd,Lit . fek.lorikanan, L

UrBat, ]
Q) tisgan
Seini Kebun Bid.dayayuna sa~'
Faca Pualitbaig Hutane S
Leab, Lit.Mani) Hutane .
Laaby Lit Xatartacen. .
) Perksbunege
Kebua Fercobaan Munokoe. .
Puslit. Tanamen Industri, .
Puslitb,BunJdiint, .
L) Ugpusy

Prayek ﬂi.‘p‘ E<onomi e °
Puselit.ProgractPerencunasn *
Llemb.Lite Tansh, 0
Puslahty lﬁ‘m .

th‘- Kemp juansPenyslidikan Pertanian

‘m’. [ ]
Leabaga Blologi Nesioaul ’
. B.US.OHS‘W [ ]

- —— -
Rl T

-

Oplag

Fengebarane

—

Porinoien

Jualan,

—

folaer * Drosur * Foster ° Buletin '° yolder * Rrusur ' foater ' Buletia ' Ke St erancan

ek e R R e S e N s -

20 °*
2/0 *
g/0. ¢
2/0x *
z/0 *
2/[0 L]

2/0
zf0 ¢
2/0 *
26
200 °

1o ¢
/o
1/0

/o ¢
2o o
2/0

):HNN

2/o0
2/o
i/fo
/o
/o
2/o0
2/0
2/0
2/0
é/0.

ifo

1/0
1/0
1/0

2/0
2/0
2/0

2/o
2/o
2/0
2/0
2/0
2/o0

2/0
2/0
2/0
2/o0
2/0

2/0
2/o
2/0

2/0
2/0
2/0

| ] ,‘”""

NN RNRNDN N NN N

2/0
2/0
2/0
2/0
2/0
2/0

2/0
2/o
2/0
2/o
2/0

1/o

1/0

1/0

2/0
2/0

2/0

2/o
2/v
2/0
2/0
2/0
2f0

2/0
2/0
2/0
2/0

2/0

1/0
1/0
1/0

2/o0
2/o0
2/0
2/o0
2/0
2n

2/a
2/0
2/o
2/0
2/0

2/0
2/0

. NNNNNN

NN NNN

e L R R L

*  perikanans
*  Pericanane
*  Perikanane
*  Perikaomn,
*  Perikenan/
perikangn.

*  Periksnans,
* Peri:anane

"¢ Perikanans

¢  Perikanane
®  Perikanan,

*  Perksbunan. -
®*  Perkebunan,
'  Perkabunan/tutan.

PR TP R——



———

- Ranglee

=Sis siarsn Uik Bud.dalam nsgri®
«Sie Sipedas Subdit Lalem negri?

'« Dines Pertanion Java Barut
= Dinas Pertanizn Lrlsels
« Dinas lerikanan Jawa Sorat
= Dinms Perksbunane
= Dinas Perkstunan Cabang.
= Diles Felermaiam,
= linas Peternaisn Kalsel
- Idabut { LKI )
=UPP Lun = Jazbu Meate.

- Kaiuz,

- Xopi.

= Cengiahe

= Temboican.

- iare:,

- Tri ¥Wil.Pabrik
( Cargal ) g

= Balei benib Irduk Morsie

= Dolag “abere

= Kabeg Farencarasa BPLFP

« Kabag Tatalacsena.iPipp

= Kepals HPLPP.

= Dspusluk BPLPP,

= Kapus Dixles 12LPP,

= ke;  Bire lunas Leptan.
Frayex Bimes ayen Ditjes bk

I N

LR SN X I

- B o e eh W e e e

P s

QPLAG

PUOGIARAN,

Jualan,

¢ Bulotin '* Folder * Brosur * Postor * Buletin

Keterangane

- et e ek s o -

/0
2/0
50/0
50/0
2/0
50/0
2/0
5/a
2/0
2/0
2/0

2/0

NN NRNNMNNANAON

T2

5/0
5/0
s/o
5/0
5/0
5/0
5/0
5/0
s/o
5/0
s/o
s/

5/0
5/0

NN”N”N%

-
NN NN NN
©

-
VNN RNNRRONVAOUG GUBWWU G N WY e
-

_‘dd‘-ﬂk-ﬂ

1100/0
2/0
1250/0
900/0
2/0
1360/0
2/9
5/0
2/c

2/0
2fo
2/0

2/0

2/0
2/o
2/

QN“'”N”

...-...-...E..
-

1106/0 ¢

1250/0 ¢
900/0 ¢
2/0
1300/0 *
2/
5/0 ¢
2/o ¢

NNNNNN&N
-

110/0 *

125/0 *
90/0 *
5/0°°
13%0/0 *
5/0 *
5/0 ¢
s/a

5/0° "

5/0 ¢
5/0 *
5/0 *

5/0 ¢
5fo ¢

5/0 ¢

NNNNNN&N

Eusdni

MW N

A RS IRV RV RVT]

VNN NDNMNNNDNGBOVWD

Tan.

Perysbugan,
Perksbunan,
Peternaken.

Perkabunan,
Tanaman Pangan.
Tanacen Pangan



-——
=3O e e L L L T

' —_— Ovlax __  pPegyebaran.

S ASAKAN

- . - Perinoian ] Py
Sektor ] !Lnght/ hma. ﬁ ' Folzer ' Brosur ' Postar ¢ buletin * Folder ® “iouur ' Poster ' Muletin ! Keteran, ac.
— - = e Lhdd TEeRRE & .

= Pertanian, '~ Ditjen Tanazan Pangan . 1 © 20 2 2/ 5/06 ' 5 ' o2/ 0 20 5/0 °* 5 * Tanagan Fangan.
Ditlub Tacazan Pangan. ' a0t 2ot 5o 5 2000 2/60% 5/0 * 5 % Tunamas Fasan
Ritjen iari T v, t F 2ot sfon 5 4 300¢ 200 504 5 % pericasea.
Ditlun Periicnid. ' v A0 E ot s/ v 5 v 2000 204 50 % 5 % Pericassa.
Ditjen Pateruacans . v L EP N 2o 5o s 0 2/005 2f00v 50 % 5 % Peternaken .
Ditlun Petermakan. ' s PN o 5l v s w2000 000 50t 5 Peteraxen.
Titjen Perkebunen. . v T FPor s/ v 5 s 2000 2000 5000 5 % Percetunas.
Ditlub Perrebunan. ' . tozlor 20 5004 * 2/0 ° 20 ( 50 * 5 ' Perkabumas
Bekjen UPKK Leptan. ' 1 o2 2 v 2 v g ' 2 s o2 v 2 ' 2 '
Froyek Uasp./Sp.Hizas. . ] £ 2 o2 ' 2. v 2 v 2 ' 2 ' 2 ' 2 ’
Lent. Penyelidikan Pers.gula. * v POt ot gt 2 e afo 0 2f000 2/0 0 2 ¢ Perkebus.
Karwil Deptan IKI. ’ 3 e A T ' 2 v 2 v 2 ' 2 ,
Kamai]l Deptan Jzsa Barat. . 1 " & ) L A L N T v 2
T /LIB Pluabon. * 1 Ll 2o z/n o2 ‘ 2/0 ® 2/0 ¢ 2/0 ’ 2 ' Tanaman Pangarn.
Perwakilan Diperte Hu.n/dgz . 6 : : '2 2 v 2 12 v 2 v 92 L ' Tananan Faogan.
Ferus Perbrtacgi Jewa darct ° 1 29" 2fo r 2fo * 2 v 2/0v 2/6% 200 * 2 ¢ Kehuatanan.
Felayanan Informeci Fasar,  °* 1 etz 2 e 2 Y2 v 2 v o2 v 2
balai Penckajlan.®asil Perikanan 1 X0 ' Z/0 ' 2fo * 2 v 2/6 v 2000% 2/6 ¢ 2  pericemns.
:-‘:gi-hlnb-m“w-n Pond: , vz ' 2 o2 e g - - - , . .

lion Fertenian ‘Cuternur Prop UT.] Ju«a Barut °* 0 . ' 't ' ' ' o ' 1 ’

Pezda Jowa Barat. ' 2w ! DL ''20 " 20 * 40 v o4
Depen XKab D?.I11. Jaxa Darat. ° 24 " o o2 'o2 ' 2 L7} " 48 ' 48 N
Bapeda. . 1 oty v 2 2 L D T S
Solreioriut BAPKLA. ' 1 1T 1 v 2 2 LI B L T P S
Departesen Kopersui (aceh ) °* T 2 2 L | L | v o2 ' 2 '
PDIA. (LIPI ' I L I 2 2 A D S L S S
Lantor Bangdes Susedang ' 1 R ' ' o2 '2 o1 L | * 2 ’ 2 '
Pamii Sosial Budilarma(Palimanan 1 1 ' v ' 2 v 2 e g a3 4 2 4 5,
Badan Pesgaajian Femerpaumex! 1 Ptz e 0



PP —.‘._‘~- R R R T S S r— o —— A T — - - — - L ——
Opalag Penyebarun,
S aoaran. = - — .
. Saktar . Tiglat / Sena. "J\HT: Tolder * livobur ¢ Poster ' ladetin * luloe: * luvew: ' joster * Luletin *° e t e r a 4y omon.
——— ehe VREREEEE - - P - B e T L T,
wa feriaskah ' Perpustakass Lmum Kabelimaie® 1 1 . L I F 2 . T T . N 2 .
—dab.8id.Sin ke iatan Senearan, an
daurah Lammil be Fropels
Jurn Harui. i ¢ 1 1 * 1T 8 2 o 2 * 1 . ) g * 2 .
2 . a 2 2 0 w0 0 P . 10 .
-+ . , - . S
- }::h.w-u.: i A““‘A-—) . \ ' S L~ N R T R | L .
* Pertanias, ' - k. R S L R T S Y ' Tan-ak-Kan-undlutas
= Petani, ¢ 4 \ g L I 2 ¢ ® g 4 0 g8 o 8 ’
Eaa Periacisa * = Fejsdals . » t K LI @ v 2 . 1 ¢ 3@ * 232 .
— C svase mm
-
Jumlad Peryebacsit co. g
SERlal SABATBR Jeetceittceccteceecnsencrcsnccornntesosiee toqOeanay < oot temeres e SLNTU TR

Tansman Paggan co...® 2902 . *SdY * 8114 .

Ntaraskae. . ccoves? B8

Porikanateesc: cocvee? [

I’\u‘bhn.n..“...-..‘ 8:09 . M

Dlutadste ceccecaces? 3232 v g232 0 T ' T ¢
2000

STsestcccccrecccccerttniancrnesIODOQ 0

E
£

To»m * 8114 .

m..-....................................................... U

sivssecesseces ladEman PangEBercce *

X3 Ao 's WS L S WST * &» ]
Fetarmmkanecccceone ¢ o M ) P nsy * Ve '
Foritanatecssececee * 80 ¢ gy ¢ WY * I .
TOrEaAbUAD. . eccocee T 133y ¢ W3 * T4+ & .
Lt atabeecenccecac? 18 . TJa8 ¢ 88 ¢ & .
Catslen 1 - “ata Tarwsint distes declecs watsk tisp Pesgirisss. .-'-"";"\ e





{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }

